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ABSTRAK

Stabilisasi tanah diterapkan pada kondisi tanah lempung lunak, hal tersebut disebabkan
karena tanah lempung lunak mempunyai kategori yang bersifat materi yang berwujud serta
memiliki mekanis yang khusus, contohnya seperti kandungan air yang banyak dan bobot
volume yang rendah, maka dari adanya faktor faktor tersebut dapat menjadi alasan daya
dukung tanah lempung lunak menjadi tidak stabil, sehingga perlu dilakukan perbaikan,
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sifat fisik tanah pada kondisi tanah asli yang
berasal dari Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa
Tengah, serta mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan pasir pinrang pada persentase
kadar tertentu terhadap parameter kuat tekan dan terhadap parameter kuat geser tanah.

Penelitian ini melakukan pengujian terhadap kuat geser tanah dengan melakukan
pengujian Triaksial UU untuk mendapatkan nilai kohesi (¢) dan nilai sudut geser dalam (¢) dan
pengujian kuat tekan yang dilakukan dengan pengujian CBR(California Bearing Ratio). Benda
uji terdiri dari tanah asli dan tanah yang telah distabilisasi dengan menggunakan pasir pinrang
dengan variasi 2%,4%,6%,8%.

Hasil pengujian Triaksial UU pada Tanah Alsi menunjukkan nilai kohesi sebesar 0,44
kg/cm? dan terjadi penurunan nilai kohesi tertinggi sebesar 12,04% pada kadar penambahan
8% Pasir Pinrang yaitu sebesar 0,387 kg/cm?. Nilai sudut geser pada Tanah Asli menunjukkan
nilai sebesar 30,075° dan terjadi dalam tertinggi sebesar 22,16% yaitu sebesar 36,74°.
Pengujian CBR (California Bearing Ratio) pada Tanah Asli didapatkan sebesar 9,77% dan
peningkatan tertinggi sebesar 38,76% terjadi pada penambahan 8% Pasir Pinrang yaitu
13,56%. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pasir Pinrang dapat
mempengaruhi nilai kuat geser tanah dan nilai CBR, seiring dengan penambahan kadar Pasir
Pinrang.

Kata kunci: Pasir Pinrang, Kohesi, Sudut Geser Dalam, Triaksial UU, CBR

Xi



ABSTRACT

Soil stabilization is applied to the condition of soft loam soils, this is because soft loam
soils have categories that are material in tangible and have special mechanics, for example
such as abundant water content, large pores, and low volume weights, then from the presence
of these factors can be the reason for the carrying capacity of soft loam soils to be unstable,
so that improvements need to be made, research is carried out to determine the physical
properties of the soil in the condition of the original soil derived from Jogotamu Hamlet, Loano
Village, Loano District, Kapubaten Purworejo, Central Java, as well as find out how much
influence the addition of pinrang sand has on a certain percentage of levels on compressive
strength parameters and on soil shear strength parameters.

This study tested the shear strength of the soil by conducting a Triaxial UU test to
obtain the cohesion value (c) and the inner shear angle value (p) and the compressive strength
test was carried out with the CBR (California Bearing Ratio) test. The test object consists of
native soil and soil that has been stabilized using pinrang sand with a variation of
2%,4%,6%,8%.

The results of the UU Triaxial test on Original Soil showed a cohesion value of 0.44
kg/cm? and the highest decrease in cohesion value was 12.04% at the addition rate of 8% Pasir
Pinrang which was 0.387 kg/cm?. The Shear Angle value on the Original Soil shows a value of
30.075° and occurs at the highest of 22.16% which is equal to 36.74°. The CBR (California
Bearing Ratio) test on the Original Soil was found to be 9.77% and the highest increase of
38.76% occurred with the addition of 8% Pasir Pinrang, which is 13.56%. From the research
that has been done, it can be concluded that Pinrang Sand can affect the soil shear strength
and CBR values, along with the addition of Pinrang Sand content.

Keywords: Pinrang Sand,. Cohesion, Shear Angle, Triaxial, California Bearing Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilisasi tanah diterapkan pada kondisi tanah lempung lunak, hal tersebut
disebabkan karena tanah lempung lunak mempunyai kategori yang bersifat materi yang
berwujud serta memiliki mekanis yang khusus, contohnya seperti kandungan air yang
banyak, berpori-pori besar, dan bobot volume yang rendah (Bowles, Joseph E., 1991).
Adanya faktor-faktor tersebut dapat menjadi alasan daya dukung tanah lempung lunak
menjadi tidak stabil, meskipun telah dilaksanakan perkerasan tetap berakibat buruk
terhadap infrastruktur yang telah dibangun diatas tanah tersebut karena kondisi tanah
yang masih belum stabil.

Peran pasir terhadap tingkat kepadatan dan daya dukung tanah pada sebuah
infrasturuktur akan mempengaruhi kualitas dari pembangunan infrastruktur
kedepannya (Braja, M, Das., 1988). Infrastruktur merupakan media pemerintah dalam
memajukan ekonomi pada daerah pembangunan infrastruktur tersebut, maka dari itu
diperlukan kualitas pasir yang baik dalam menunjang tingkat kepadatan dan daya
dukung tanah.

Perubahan cuaca yang sering terjadi didaerah Pinrang menyebabkan kondisi
tanah didaerah tersebut tidak stabil sehingga pasir pinrang sangat berperan dalam
pembangunan infrastruktur didaerah Sulawesi Selatan terkhusus pada kabupaten Bumi
Lasinrang. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan apa saja dampak yang
dihasilkan apabila pasir Pinrang digunakan sebagai bahan campuran untuk stabilisasi
tanah lempung lunak berdasarkan pengujian Triaxial UU dan pengujian CBR
(California Bearing Ratio), hingga pada tahap terakhir didapatkan kesimpulan jika

pasir memiliki andil sebagai alternatif dalam stabilisasi tanah.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah terhadap penilitian ini adalah seperti sebagaimana berikut.
Bagaimana karakteristik tanah lempung lunak sebelum ditambahkan Pasir
Pinrang?
Bagaimana sifat fisik dan klasifikasi tanah asli yang diambil dari Desa Lowano,
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah?
Bagaimana sifat mekanik pengujian Triaxial UU dan pengujian CBR (California
Bearing Ratio) tanah lempung lunak pada kondisi asli?
Bagaimana manfaat dari penggunaan pasir Pinrang terhadap stabilisasi tanah

lempung lunak?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah seperti sebagaimana berikut.
Mengetahui karakteristik tanah lempung lunak sebelum ditambahkan Pasir
Pinrang
Mengetahui sifat fisik dan klasifikasi tanah asli yang diambil dari Desa Lowano,
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.
Mengetahui sifat mekanik pengujian Triaxial UU dan pengujian CBR (California
Bearing Ratio) tanah lempung lunak pada kondisi asli;
Mengetahui manfaat dari penggunaan pasir Pinrang terhadap stabilisasi tanah

lempung lunak; dan

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dihasilkan dari penilitian ini yaitu sebagai berikut:
Mampu menghasilkan penggolongan jenis kandungan pasir Pinrang Sulawesi
Selatan.
Memberikan opsi bahan tambah yang dapat digunakan untuk stabilitas tanah.
Mampu memahami jenis-jenis kandungan yang telah diuji terhadap pengaruh

proses stabilisasi tanah.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang ada pada penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi

penelitian dan pengujian terhadap komponen beserta objek penelitian:

1.

Sampel pasir yang digunakan dalam pengujian laboratorium berasal dari
kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.
Tanah Lempung yang akan digunakan berasal dari Dusun Jogotamu, Desa Loano,
Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah.
Penelitian dibatasi pada sifat fisik dan mekanik tanah lempung, tidak menganalisis
unsur kimia tanah lempung.
Pengujian yang dilakukan untuk tanah asli adalah sebagai berikut:
a. Pengujian propertis tanah
1) Uji kadar air
2) Uji berat jenis
3) Uji berat volume
b. Pengujian Analisa Granuler
4) Uji analisa saringan
5) Uji analisa hidrometer
c. Pengujian batas-batas konsistensi
1) Uji batas cair
2) Uji batas plastis
3) Uji batas susut
d. Pengujian kepadatan tanah (proctor standart)
e. Pengujian triaksial UU (triaxial unconsolidated undrained)
f. Pengujian CBR (California Bearing Ratio)
Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknil Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia
Penelitian ini hanya untuk mengetahui tingkat kepadatan dan daya dukung tanah

setelah ditambah Pasir Pinrang Sulawesi Selatan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tanah merupakan material dasar yang sangat berpengaruh dari suatu struktur
maupun konstruksi dalam pekerjaan Teknik Sipil, baik itu konstruksi bangunan
maupun konstruksi jalan. Konstruksi jalan membutuhkan tanah dasar yang baik untuk
meletakkan bagian-bagian perkerasan jalan yang diletakkan di atas tanah dasar
tersebut. Kekuatan dan keawetan maupun tebal dari lapisan konstruksi perkerasan jalan
sangat tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar ini. Salah satu persoalan
yang mungkin dihadapi oleh para perencana dan pelaksana pembangunan (khususnya
untuk sebuah pembangunan perkerasan jalan), adalah cara menangani tanah atau bahan
yang buruk agar dapat digunakan sebagai bahan perkerasan. (Christian Prasenda, dkk.
2015)

Skema pengelompokan tanah yang memiliki karakterisitik yang sama sesuai
fungsinya tidak dapat dijadikan parameter keberhasilan karena banyaknya sifat dari
setiap tanah yang tidak memilikin tingkat keefektifitasan yang konkret disetiap
probabilitas pemakaiannya, karena pada dasarmya komposisi tanah terdampak dari

kadar setiap elemen yang terdapat dalam tanah (Braja M. Das, 1995).

2.2 Pemadatan Tanah

Dalam pengerjaan timbunanan tanah untuk jalan raya dan struktur lainnya, harus
dipadatkan terlebih dahulu terkhusus pada tanah yang renggang bertujuan untuk
manaikkan berat volumenya. Pemadatan tanah berguna agar menambah daya dukung
tanah, dengan tujuan sturuktur diatas tanah tersebut lebih kuat. Pemadatan juga
berfungsi meminimalisir penurunan terhadap tanah. Beberapa alat yang dipakai dalam
melaksanakan pemadatan adalah penggilas besi yang permukannya halus (smooth-

wheel-rollers) dan penggilas getar (vibratory rollers). Umumnya tanah berbutir



(granular soils) di padatkan menggunakan alat yang bernama (vibrofkot) mesin getar
dalam, pemadatan yang menggunakan mesin getar dalam (vibrofkot) disebut
vibroflotation (pemampatan getar apung). Kategori tanah dan cara pemadatan juga

memberikan efek terhadap pemadatan tanah (Braja M. Das, 1995).

2.3 Pasir

Pasir merupakan jenis tanah non kohesif (cohesionless soil). Tanah non-kohesif
mempunyai sifat yaitu antar butiran lepas, hal ini ditunjukkan dengan butiran tanah
yang akan terpisah—pisah apabila dikeringkan dan hanya akan melekat apabila dalam
keadaan yang disebabkan oleh gaya tarik permukaan. Pasir dapat dideskripsikan
sebagai bergradasi baik, bergradasi buruk, bergradasi seragam atau bergradasi timpang
(Sumpeni & Sagala, 2014).

2.4 Tanah Lempung

Tanah lempung merupakan agregat partikel-partikel berukuran mikroskopik dan
sub-mikroskopik yang berasal dari pembusukan kimiawi unsur-unsur penyusun
batuan, dan bersifat plastis dalam selang kadar air sedang sampai luas. Dalam keadaan
kering sangat keras, dan tidak mudah terkelupas hanya dengan jari tangan. Selain itu,
permeabilitas lempung sangat rendah (Terzaghi dan Peck, 1987).

2.5 Stabilisasi Tanah
Stabilisasi tanah adalah usaha untuk meningkatkan stabilitas dan kapasitas daya dukung
tanah. Apabila tanah yang terdapat di lapangan bersifat sangat lepas atau sangat mudah
tertekan, atau apabila mempunyai indeks konsistensi yang tidak sesuai, permeabilitas yang
terlalu tinggi, atau sifat lain yang tidak diinginkan sehingga tidak sesuai untuk suatu proyek
pembangunan, maka tanah tersebut harus distabilisasikan
2.5.1 Stabilisasi Tanah Menggunakan Semen
Penelitian yang dilakukan oleh Hendriyanto (1996) tentang pengunaan
Portland Cement dan Clean Set Cement pada stabilisasi tanah dasar untuk sub-
grade jalan raya ini memiliki tujuan yaitu mengetahui nilai kekuatan tanah
dasar dengan menggunakan metode uji CBR dan UCS. Tinjauan mengenai



daya serap air dari kedua metode ini juga dilakukan untuk mengetahui daya
stabilisasi pada tanah lempung dengan kandungan atau kadar air tinggi.
Prosentase campuran bahan stabilisator sebanyak 3%, 6%, 9% dan curring
time 3 hari dan 9 hari.
Hasil pengujian diketahui bahwa tanah dasar yang diberi bahan stabilisator
memiliki kekuatan yang cenderung meningkat yaitu nilai kohesi (c) semakin
bertambah besar berdasarkan variasi Clean Set Cement maupun berdasarkan
pemeraman begitu juga dengan nilai sudut gesek (¢) yang semakin meningkat
setelah dicampur dengan semen. Sesuai dengan meningkatnya kadar
stabilisator yang diberikan atau dengan kata lain bahwa kenaikan kekuatan
tanah dasar (nilai CBR dan UCS) berbanding lurus dengan penambahan bahan
stabilisator yang di berikan pada tanah tersebut.

2.5.2 Penambahan Kapur Pada Tanah Lempung ekspansif
Ninik dan Ana (2009), pada penelitian jurnal yang dilakukan adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan kapur sesuai dengan variasi prosentase dan
waktu pemeraman untuk menstabilkan tanah lempung ekspansif. Sampel tanah
yang digunakan dalam pengujian ini adalah sampel tanah dari dusun Bodrorejo,
Trucuk, Klaten, penelitian dilakukan dengan melakukan uji standar proctor pada
campuran tanah dan kapur dengan penambahan kapur sebanyak 0%, 5%, 8%,
dan 10% terhadap berat kering tanah. Pada masing-masing campuran tersebut
dilakukan pemeraman selama 3, 7 dan 14 hari, untuk mendapatkan kepadatan
kering maksimum dan kadar air optimum dilakukan uji proctor standart sebanyak
6 kali dengan kadar air yang bervariasi. Uji tekan bebas dilakukan pada campuran
tanah dan kapur dengan kondisi kadar air tanah optimum yang diperoleh pada uji
standart proctor. Dari pengujian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa tanah
yang diambil sebagai sampel menurut klasifikasi USCS tergolong tanah lempung
anorganik plastisitas tinggi dengan IP 36,80% dan mempunyai potensial
pengembangan tinggi, penambahan kapur menurunkan IP tanah dan dapat
memperbaiki gradasi butiran tanah yang ditunjukan dengan semakin menurunya

nilai prosentase lolos saringan no.200, penambahan kapur juga berpengaruh



terhadap penurunan MDD serta kapur pada tanah lempung tidak selamanya
menaikan nilai kuat tekan bebas tanah, dan kapur ternyata menurunkan lekatan
antara butiran tanah sehingga akan mudah pecah ketika diberi tekanan vertikal,
tetapi kemungkinan terjadi friksitas pada tanah atau timbulnya sudut gesek
internal pada tanah
2.5.3 Pemakaian Kapur dan Tras Sebagai Bahan Stabilisasi Terhadap Parameter
Kuat Geser Tanah Desa Trokerton Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten

Pemakaian Kapur dan Tras Sebagai Bahan Stabilisasi Terhadap Parameter Kuat
Geser Tanah Desa Trokerton Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Rozy (2017),
dalam tugas akhirnya penelitian dilakukan pada tanah lempung yang tidak stabil

dan memiliki kuat dukung rendah yang sensitif terhadap air.



2.6 Keaslian Penelitian

Perbandingan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah seperti sebagaimana terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Nama

Hendriyanto (1996)

Ninik Ana (2009)

Grasiyanti; Rozy; Renaningsih (2017)

Judul Penelitian

Pengunaan Portland Cement dan
Clean Set Cement pada stabilisasi

tanah dasar untuk sub grade jalan raya

Pengaruh Penambahan Kapur Pada
Tanah Lempung Ekspansif dari
Dusun Bodrorejo Klaten

Pemakaian Kapur dan Tras Sebagai Bahan

Stabilisasi Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah

Tujuan Penelitian

Memahami  dampak penambahan
material dan waktu pengawetan pada
tanah liat setelah diaduk dengan

semen dan dampaknya terhadap nilai

Mengetahui pengaruh penambahan

kapur sesuai dengan variasi

prosentase dan waktu pemeraman

untuk menstabilkan tanah lempung

perbaikan metode stabilisasi tanah dengan kapur
dan tras yang ditinjau kuat gesernya, dengan
perbandingan kapur 5% dan tras 5%, 10%, 15%,

20% sehingga diharapkan kuat geser menjadi

kekuatan tanah dasar dengan curring | ekspansif. tinggi
time
Bahan Tambah Portland Cement dan Clean Set | Kapur Kapur dan Tras
Cement
Meteodologi Uji CBR dan UCS Uji tekan bebas dilakukan pada | metode stabilisasi tanah dengan kapur dan tras

campuran tanah dan kapur dengan
kondisi kadar air tanah optimum
yang diperoleh pada uji standart

proctor.

yang ditinjau kuat gesernya, dengan perbandingan
kapur 5% dan tras 5%, 10%, 15%, 20% sehingga
diharapkan kuat geser menjadi tinggi. Pada
penelitian ini dilakukan uji sifat fisis dan mekanis

tanah asli maupun tanah campuran




Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Nama

Hendriyanto (1996)

Ninik Ana (2009)

Grasiyanti; Rozy; Renaningsih (2017)

Hasil

Tanah

perubahan berdasarkan semen bersih

dasar meningkat, yaitu
dan terkonsolidasi dan kenaikan nilai
kohesi (c) berdasarkan curing, dan
peningkatan nilai sudut gesekan (@)

setelah pencampuran dengan semen

Penambahan kapur menurunkan IP

tanah dan dapat memperbaiki
gradasi  butiran  tanah  yang
ditunjukan dengan semakin

menurunya nilai prosentase lolos
saringan no.200, penambahan kapur
juga
penurunan MDD serta kapur pada

berpengaruh terhadap

tanah lempung tidak selamanya
menaikan nilai kuat tekan bebas
tanah

Hasil uji DST (Direct Shear Test) nilai kohesi

mengalami  kenaikan, nilai terbesar pada

presentase kapur 5% dan tras 20% vyaitu 1,26
kg/cm2. Nilai sudut gesek dalam yaitu 13,410°.




BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Tanah Lempung

Tanah lempung sebagai deposit yang mempunyai partikel berukuran lebih kecil
atau sama dengan 0,002 mm dalam jumlah lebih dari 50% (Bowles, 1991).

Sifat-sifat yang dimiliki dari tanah lempung yaitu antara lain ukuran butiran halus
lebih kecil dari 0,002 mm, permeabilitas rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat
sangat kohesif, kadar kembang susut yang tinggi dan proses konsolidasi lamba
(Hardiyatmo, 1992).

Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran mikrokonis sampai dengan sub
mikrokonis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun batuan
(Terzaghi, 1987). Tanah lempung sangat keras dalam keadaan kering, dan tak mudah
terkelupas hanya dengan jari tangan. Permeabilitas lempung sangat rendah, bersifat
plastis pada kadar air sedang. Di Amerika bagian barat, untuk lempung yang keadaan
plastisnya ditandai dengan wujudnya yang bersabun atau seperti terbuat dari lilin
disebut “gumbo”. Sedangkan pada keadaan air yang lebih tinggi tanah lempung akan
bersifat lengket (kohesif) dan sangat lunak. Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung
adalah:

1. ukuran butir halus, kurang dari 0,002 mm,
2. permeabilitas rendah,

3. kenaikan air kapiler tinggi,

4. bersifat sangat kohesif,

5. kadar kembang susut yang tinggi, dan

6. proses konsolidasi lambat.

Susunan tanah lempung terdiri dari silica tetrahedral dan aluminium oktahedra.
Silika dan alumunium secara parsial dapat digantikan oleh elemen yang lain dalam

kesatuannya, keadaan ini dikenal sebagai substituasi isomorf. Kombinasi susunan dari

10
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kesatuan dalam bentuk susunan lempeng. Bermacam-macam lempung terbentuk oleh

kombinasi tumpukan dari susunan lempeng dasarnya dengan bentuk yang berbedabeda
(Hardiyatmo, 2002).

3.2 Tanah

3.21

3.2.2

3.2.3

Pengertian Tanah

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-
mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan
dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai
dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-
partikel padat tersebut. (Das, 1995).

Pada umumnya tanah diklasifikasikan sebagai tanah kohesif dan tanah tidak
kohesif atau sebagai tanah berbutir kasar dan halus. Di alam, jenis dan sifat
tanah sangatbervariasi, yang ditentukan oleh perbandingan banyaknya fraksi
(kerikil, pasir, lanau, dan lempung) serta gradasi dan sifat plastisitas butir
halus. Klasifikasi tanah sangat membantu perencana dalam memberikan
pengarahan melalui cara empiris yang tersediadari hasil pengalaman yang lalu.

Namun tidak mutlak, karena perilaku tanah sukar diduga. (Ninik, Ana. 2009)

Sistem Klasifikasi American Association of State Highway and
Transportation Officials (AASHTO)

Sistem Klasifikasi AASHTO dikembangkan tahun 1929 sebagai Public Road
Administrasion Classification System. Sistem ini telah mengalami beberapa
perbaikan dan yang berlaku saat ini diajukan oleh Commite on Classification of
Material for Subgrade and Granular Type Road of the Highway Research
Board pada tahun 1945 (ASTM Standar No. D-3282, AASHTO model M145).
Sistem klasifikasi AASHTO bermanfaat untuk menentukan kualitas tanah guna

pekerjaan jalan yaitu lapis dasar (sub-base) dan tanah dasar (sub-grade).

Sistem Klasifikasi Tanah Unified (USCS)

Klasifikasi tanah sistem ini diajukan pertama kali oleh Casagrande dan
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selanjutnya dikembangkan oleh United State Bureau of Reclamation (USBR)
dan United State Army Corps of Engineer (USACE). Kemudian American
Society for Testing and Materials (ASTM) telah memakai USCS sebagai
metode standar guna mengklasifikasikan tanah.

3.3 Sifat Fisik Tanah

3.3.1 Kadar air (w)
Kadar air adalah perbandingan antara berat air (Ww) dengan berat butiran padat
(Ws) yang dinyatakan dalam persen. Nilai tersebut dapat dihitung menggunakan
Persamaan 3.1 seperti sebagaimana berikut ini.

w = 2¥100% (3.1)
Ws

dengan,

w = Kadar Air (%)

wyw = Berat Air (gr)

ws = Berat Butiran Padat (gr)

3.3.2  Analisis Ukuran Butiran

Analisis ukuran butiran ini dilakukan untuk menentukan persentase ukuran butir
yang berbeda dalam sebuah tanah pada satu unit alat pengujian saringan dengan
ukuran diameter lubang tertentu di mana lubang-lubang tersebut makin kecil
secara berurutan.

Tanah berbutir kasar atau tanah yang memiliki diameter butiran tanah yang lebih
besar dari 0,075 mm atau yang tertahan no. 200 dapat dilakukan dengan cara
penyaringan. Tanah uji disaring melewati susunan saringan standar ASTM D
422-72. Untuk tanah berbutir halus (butir-butir tanah yang memiliki diameter
lebih kecil dari 0,075 mm atau yang lolos saringan no. 200), agar dapat diketahui
ukuran butiran tanah tersebut dapat dilakukan dengan pengujian hydrometer.
Analisis hydrometer didasarkan pada prinsip pengendapan (sedimentasi) butir-
butir tanah dalam air.
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3.3.3 Berat Jenis (Gs)

Berat jenis tanah adalah perbandingan antara berat volume butiran tanah (ys)
dengan berat volume air (yw). Nilai berat jenis dapat dihitung menggunakan

persamaan di bawah ini.

Gs=1 (3:2)

dengan,
Gs = Berat Jenis

vs = Berat Tanah (gr/cm?)

yw = Volume Total Tanah (gr/cm?3)

Jenis-jenis tanah berdasarkan berat jenis (Gs) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1

sebagai berikut.

Tabel 3.1 Macam-Macam Tanah Berdasarkan Berat Jenis (Gs)

Macam Tanah Berat (Gs)
Kerikil 2,65 - 2,68
Pasir 2,65 -2,68
Lanau Organik 2,62 - 2,68
Lempung Organik 2,58 - 2,65
Lempung Anorganik 2,68 -2,75
Humus 1,37
Gambut 1,25

(Sumber: Hardiyatmo, 2002)

3.3.4 Berat Volume Tanah Basah (y)

Berat volume basah adalah perbandingan antara berat butiran tanah termasuk air
dan udara (W) dengan volume total tanah (V). Nilai berat volume basah dapat
dihitung menggunakan Persamaan 3.3 seperti sebagaimana berikut ini.
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=¥ (33)

dengan,

v = Berat Volume Tanah Basah (gr/cm?®)
w = Berat Tanah Basah (gr)

V = Volume Total Tanah (cm®)

3.3.5 Berat Volume Tanah Kering (yd)
Berat volume kering adalah perbandingan antara berat butiran tanah (Ws) dengan
volume total tanah (V). Nilai berat volume kering dapat dihitung menggunakan

Persamaan 3.4 seperti sebagaimana berikut ini.

8 . (3.4)

dengan,

va = berat volume kering (gr/cm?)
Ws = Berat Tanah Kering (gr)

V = Volume Total Tanah (cm®)

3.3.6 Batas-Batas Konsistensi
Batas-batas konsistensi umumnya dinyatakan sebagai indeks konsistensi atau
atau Batasan kadar air yaitu batas susut (Shrinkage Limit), batas plastis (Plastic

Limit) dan batas cair (Liquid Limit).

Kedudukan batas-batas konsistensi untuk tanah kohesif dapat dilihat pada

Gambar 3.1 seperti sebagaimana berikut ini.
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Batas Susut Batas Plastis Batas Cair

Padat Semi Padat Plastis Cair

A\ 4

Gambar 3.1 Batas-batas Atterberg

(Sumber: Hardiyatmo, 2010)

Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas Susut adalah kadar air dimana konsistensi tanah tersebut berada antara
keadaan semi plastis dan kaku, sehingga jika diadakan pengurangan kadar air,
tanah tersebut tidak akan berkurang volumenya. Batas susut dalam uji
laboratorium dilakukan dengan menggunakan cawan susut. Tanah dimasukkan
kedalam cawan susut kemudian dikeringkan dengan oven. Batas susut dapat

dinyatakan dalam Persamaan sebagai berikut.

sL = {522 — 13 x100% (3.5)

dengan,

SL = Batas Susut Tanah (%)

W, = Berat Tanah Kering (gr)

Vo = Volume Tanah Kering (cm?3)
Gs = Berat Jenis

Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas Plastis (PL) adalah kadar air yang merupakan batas antara konsistesi tanah
dalam keadaan semi plastis dan keadaan plastis. Sifat plastis ditentukan
berdasarkan kondisi dimana tanah yang digulung dengan telapak tangan mulai

retak setelah mencapai diameter kurang lebih 3mm.
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Batas Cair (Liquid Limit)

Batas Cair (LL) adalah kadar air tertentu dimana perilaku tanah berubah dari
kondisi plastis ke cair. Pada kadar air tersebut tanah mempunyai kuat geser
terendah. Batas cair dalam uji menggunakan alat Casagrande merupakan kadar
air pada 25 kali pukulan yang dibutuhkan untuk menutup celah 12,7 mm.

Kadar Awr. w (%)

Nilai Batas Cair, LL

25 Jumlah Pukulan (Skala Log)

Gambar 3.2 Grafik Penentuan Batas Cair
(Sumber: Hardiyatmo, 2012)

Indeks Plastisitas (Plasticy Index)
Indeks plastisitas adalah interval kadar air dimana tanah masih bersifat plastis.
Nilai indeks plastisitas (P1) menunjukkan sifat keplastisan tanah. Indeks

plastisitas (P1) dapat dinyatakan dalam Persamaan 3.6 sebagai berikut.

PI=LL-PL (3.6)

dengan,

PI = Indeks Plastisitas (%)
LL = Batas Cair (%)

PL = Batas Plastis (%)

Nilai indeks plastisitas dapat menunjukkan macam dan sifat tanah. Nilai indeks
plastisitas dan macam tanah dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah

Pl Sifat Macam Tanah Kohesi
0 Non Plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas Rendah Lanau Kohesif Sebagian
7-17 Plastisitas Sedang Lempung Berlanau Kohesif
> 17 Plastisitas Tinggi Lempung Kohesif

(Sumber: Jumikis, 1962 dalam Hardiyatmo, 2010)

3.4 Pemadatan Tanah (Standart Proctor)

Untuk menentukan hubungan kadar air dan berat volume, dan untuk
mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan kepadatan, maka umumnya dilakukan
uji pemadatan.

Proctor (1933) dikutip Hardiyatmo (2006), telah mengamati bahwa ada hubungan
yang pasti antara kadar air dan berat volume kering tanah padat. Untuk berbagai jenis
tanah pada umumnya, terdapat satu nilai kadar air optimum tertentu untuk mencapai
berat volume kering maksimumnya. Hubungan berat volume kering (yd) dengan berat

volume basah (y) dan kadar air (w), dinyatakan dalam Persamaan 3.7.

-y
Yd = Ttw 3.7)
Keterangan:

va = berat volume kering
vy = berat volume tanah basah

w = kadar air

Karakteristik kepadatan tanah dapat dinilai dari pengujian standar laboratorium
yang disebut uji proctor. Prinsip pengujiannya adalah menggunakan sampel tanah uji
yang dimasukan ke dalam silinder dengan volume 1/30 ft® atau setara dengan 943,3
cm?®. Diameter cetakan sebesar 4 in (101,6 mm) kemudian sampel tanah dipadatkan
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dalam tiga lapisan dengan tiap lapisan ditumbuk 25 kali pukulan dengan menggunakan
alat penumbuk dengan berat 2,5 kg dan tinggi jatuh 12 in (304,8mm), untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.3.

LHafmency

4.51n

le— (114,3 mm) —»| T

-

Perpan jangan
mM
11

| Diam#les

4in Timgzi miuh =
{101,6 mm) 12 in
4,584 in (30,8 mam)
(116,43 mm)
[eerat
(a} penumbuk= 3 5 b

{massa = 2.5 kg)

b2 in=]
{50.8 mm}

{b)

Gambar 3.3 Alat Uji Proktor Standar: (a) Mould, (b) Penumbuk
(Sumber: Das, 1995)

Dalam uji pemadatan, pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk setiap sampel
tanah, dengan kadar air tiap percobaan divariasikan (5%, 10%, 15%, 20%, 25%).
Kemudian digambarkan grafik hubungan kadar air dan berat volume keringnya yang
dapat dilihat pada Gambar 3.4
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wil (inaks)

Barat volume kering (d)

W Kadar alr w, (%a)

Gambar 3.4 Grafik Hasil Pengujian Proktor Standar
(Sumber: Hardiyatmo, 2006)

Kurva yang dihasilkan dari pengujian mendapatkan nilai kadar air optimum
(optimum moisture content/OMD) untuk mencapai berat volume Kkering terbesar atau
kepadatan maksimum (maximum dry density/MDD) dari suatu sampel tanah.

3.4.1 Pengujian Triaksial Tipe Unconsolidated Undrained (UU)

DAS (1998), pada uji air termampatkan-tak terkonsolidasi, kita tidak diizinkan
mengalirkan air dari dan ke benda uji selama memberikan tekanan sel ¢3. Benda
uji tadi kita uji sampai runtuh dengan memberikan tegangan deviator Asq, (di arah
aksial) tanpa memperbolehkan pengaliran air (dari dan ke dalam benda uji).
Karena pengaliran air tidak dapat terjadi di kedua tahap tersebut, maka uji ini
dapat diselesaikan dengan cepat. Karena adanya tegangan sel (tegangan
penyekap) o3, tegangan air pori didalam benda uji tanah tersebut akan naik
menjadi uc (Uat consolidation). Kemudian tegangan air pori ini akan naik lagi
sebesar Ayg akibat dari pemberian tegangan deviator. Jadi, tegangan total air pori
di dalam benda uji pada tahap pemberian tegangan deviator yang ditulis dalam
Persamaan 3.14 dan 3.15 adalah
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u=uc+ Au (3.8)
uc = Bo3 dan Aud = A Aud So (3.9
(3.10)

u=Bo3 + A (61 —063)

Pada umumnya, pengujian ini kita lakukan dengan sampel tanah lempung dan uji
ini menyajikan konsep kekuatan geser tanah yang sangat penting untuk tanah
berkohesi yang jenuh air. Tambahan tegangan aksial pada saat tanah mencapai
keruntuhan (Asq) T akan praktis selalu sama besarnya, berapapun besarnya harga
tegangan cell (Sel) yang ada. Hal ini terlihat pada Gambar 3.4. Garis keruntuhan
untuk tegangan total dari lingkaran-lingkaran tegangan Mohr berbentuk garis

horizontal dan disebut sebagai garis ¢ = 0 dan Persamaan 3.16

tf=c=cu (3.11)

dengan cu adalah kekuatan geser air-termampatkan (undrained sear strength)

yang besarnya sama dengan jari-jari lingkaran Mohr.

Tegangan geser

Lingkaran-lingkaran
Mohr untuk tegangan
total pada saat runtuh

Garis keruntuhan

fho

Gambar 3.5 Lingkaran-lingkaran Mohr Untuk Tegangan Total dan Garis

Keruntuhan (¢ = 0) Yang Didapat Dari Uji Triaksial UU
(Sumber: Das, 1995)

Untuk pengujian ini adalah seperti sebagaimana terlihat pada Persamaan 3.12 dan

3.13



21

Tegangan utama mayor total = 63 + Acdf = ol (3.12)

Tegangan utama minor total = 63 (3.13)

Persamaan kuat geser pada kondisi undrained dapat dinyatakan dalam Persamaan
3.19 berikut.

Cuy=2-93 _ Acdf _ qu (3.14)
2 2 2

Keterangan:
Cu = Kohesi undrained (kg/cm?)
Acdf = Tegangan deviator (kg/cm?)

Pada Gambar 3.6, terlihat bagian-bagian yang ada dalam alat uji triaksial secara

lengkap.
M N ::: pelepas Balseg pembebon

Tetup aas

Cincie karet 1 g koo
(berpori-pori)
Pipa leatur

Air

Benda oyl tanah
tersclsbung
mestbean karet

Cincia kaset !

[[; 5 q b Cincin penyekat

[ : *
Ke alsi peagoatred
tekanaa sl Hubuagan ke

air keluar atan woluk
mengukur tekanan
s poci

Gambar 3.6 Alat Uji Triaksial
(Sumber: Das, 1995)
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3.4.2 Pengujian California Bearing Ratio (CBR)

CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban penetrasi
suatu lapisan tanah atau perkerasan terhadap bahan standar dengan kedalaman
dan kecepatan penetrasi yang sama.

Nilai CBR akan digunakan untuk menentukan tebal lapisan perkerasan. Untuk
menentukan tebal lapis perkerasan dari nilai CBR digunakan grafik-grafik yang
dikembangkan untuk berbagai muatan roda kendaraan dengan intensitas lalu
lintas.

Nilai CBR dapat ditingkatkan dengan pemadatan, yang dalam pelaksanaannya
akan mengacu pada nilai kadar air optimum (Optimum moisture Content) dan
Berat Isi kering maksimum (Maximum Dry Density). Namun jika nilai CBR nya
tidak memenuhi daya dukung yang diperlukan, setelah dilakukan uji pemadatan
laboratorium bermetoda proctor standar terhadap tanah asli, maka perlu
dilakukan pencampuran atau penggantian dengan tanah yang lebih baik nilai
CBR nya, mungkin dari lokasi lain.

CBR terbagi atas dua jenis yaitu CBR lapangan atau disebut juga CBR inplace
atau field CBR dan CBR titik atau disebut juga CBR laboratorium atau design
CBR. CBR lapangan digunakan untuk menentukan kekuatan relatif terhadap
bahan standar dari tanah dasar lapis fondasi bawah dan lapis fondasi sesuai
kondisi pada saat dilakukannya pengujian tersebut. Hasilnya dapat langsung
diaplikasikan. CBR lapangan dapat digunakan untuk perencanaan pada kondisi
material yang mempunyai kadar air dan kepadatan yang stabil. Bagaimanapun
juga, aktivitas konstruksi, pemadatan, dan perubahan kadar air dapat
mempengaruhi kekuatan dari tanah dan dapat mempengaruhi hasil dari pengujian
CBR tersebut sehingga tidak dapat digunakan dan harus dilakukan analisis dan
pengujian ulang. CBR laboratorium ialah perbandingan antara beban penetrasi
suatu bahan terhadap bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi

yang sama. CBR laboratorium biasanya digunakan antara lain untuk perencanaan
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pembangunan jalan baru dan lapangan terbang. Untuk menentukan nilai CBR
laboratorium harus disesuaikan dengan peralatan dan data hasil pengujian
kepadatan, yaitu Pengujian Pemadatan Ringan Untuk Tanah, atau Pengujian
Pemadatan Berat Untuk Tanah.

Alat percobaan untuk menentukan besarnya CBR berupa alat yang mempunyai
piston dengan luas 3 inch. Piston digerakkan dengan kecepatan 0,05 inch/menit,
vertikal kebawah. Proving Ring digunakan untuk mengukur beban yang
dibutuhkan pada penetrasi tertentu yang diukur dengan arloji pengukur (dial).
Berikut ini adalah tabel beban yang digunakan untuk melakukan penetrasi bahan

standar:

Tabel 3.3 Beban Penetrasi Beban Standar

Penetrasi Beban Standar
(inch) (inch)
0,1 3000
0,2 4500

(Yusuf, Jafri, Hadi, 2018)

Penentuan nilai CBR yang biasa digunakan untuk menghitung kekuatan pondasi
jalan adalah penetrasi 0,1” dan penetrasi 0,27, yaitu dengan rumus sebagai

berikut:

CBRO,1” = x /3000 x 100% = a % (3.15)
CBRO,2” = x / 4500 x 100% = b % (3.16)

Nilai CBR adalah nilai yang terbesar antara a dan b. Nilai CBR yang didapat

adalah nilai yang terkecil diantara hasil perhitungan kedua nilai CBR diatas.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1  Jenis Penelitian
Dalam Tugas Akhir ini penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksperimental. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan pasir pinang

terhadap kepadatan dan daya dukung tanah.

4.2 Lokasi

Penelitian dilaksanak di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia di Jalan Kaliurang Km. 14,5
Umbulmartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

4.3 Bahan dan Benda Uji

4.3.1 Bahan
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Tanah lempung dan pasir
pinrang sulawessi selatan.

1.  Tanah lempung
Tanah Lempung yang akan digunakan berasal dari Dusun Jogotamu, Desa
Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah. Pengambilan
tanah dilakukan pada kondisi terganggu (distrurbed soil)

2.  Pasir Pinrang
Pada pengujian ini, digunakan pasir pinrang yang diambil di kabupaten bumi

lasinrang provinsi Sulawesi selatan

4.3.2 Jenis Pengujian dan Jumlah Sampel
Berikut ini Tabel 4.1 merupakan jenis-jenis pengujian yang akan dilaksanakan

pada uji dilaboratorium.
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Tabel 4.1 Jenis Pengujian Yang Dilakukan
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Uji yang dilakukan Jenis pengujian Jumlah Satuan
Kadar air 2 Buah
Berat Jenis Tanah 2 Buah
Berat Volume Tanah 2 Buah
Sifat Fisik Hirdometer 2 Buah
Tanah Asli Analisis Saringan 2 Buah
Batas Susut 2 Buah
Batas Plastis 2 Buah
Batas Cair 2 Buah
Kepadatan Optimum Proktor Standar 2 Buah
Daya dukung tanah Triaksial UU 10 Buah
Pengujian CBR 10 Buah
Total Benda Uji 38 Buah

Tabel 4.2 Sampel Pengujian Triaksial Tipe UU Untuk Tanah Asli

Variasi
Sampel Pasir Pinrang Sulawesi Total Benda Uji
Selatan
Sampel 1 Tanah Asli 2
Sampel 2 Tanah Asli + 2% 2
Sampel 3 Tanah Asli + 4% 2
Sampel 4 Tanah Asli + 6% 2
2

Sampel 5

Tanah Asli + 8%
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Tabel 4.3 Sampel pengujian Triaksial dengan pencampuran pasir pinrang 2%o,

4%, 6% dan 8%b.

Variasi Jumlah Benda Uji
Tanah Asli 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 2% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 4% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 6% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 8% 2 Buah
Total Benda Uji 10 Buah

Tabel 4.4 Sampel pengujian CBR dengan pencampuran pasir pinrang 2%, 4%,

6% dan 8%b.

Variasi Jumlah Sampel
Tanah Asli 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 2% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 4% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 6% 2 Buah
Tanah Asli + Pasir Pinrang 8% 2 Buah
Total Benda Uji 10 buah
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4.4 Bagan Alir Penelitian

Dari tahapan-tahapan penelitian yang telah disebutkan, dapat dilihat dalam

(o]

h 4

bentuk bagan Gambar 4.1.

Mengumpulkan refrensi mengenai tanah

dan bahan stabilizasi

Y

Mengambil sampel

tanah dan bzhan stabilizasi tanah

A

[ Melakukanpenelitian di Laboratorium ]

h 4

v ~ / h 4 B
Uji Tanah Ashi - Uji tanah vang dicampur dengan
1. Uji Berat Jenis Tanzh vanasi (TA = pasir pinrang)
2. Uji Berat Volume Tanzh 2%, 4%, 6%, dan 8%
3. Uji Hidrometer
4. L-.ll Analisa Sarangan 1. Uji Traksial UU
5. Uji Proktor Standar
6. Uji Traksiall B
\ / QL'_]I CBR /
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r " >
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Pembahasan
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Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian



BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang digunakan adalah data primer yang diuji langsung di
laboratorium Mekanika Tanah, Program Strudi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Penelitian Tugas Akhir dilakukan dengan
pengujian terhadap sifat fisik tanah, sifat mekanik tanah, dan pengaruh penambahan
pasir pinrang terhadap tingkat kepadatan dan daya dukung tanah. Tanah yang
digunakan berasal dari Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten

Purworejo, Jawa Tengah.

5.1.1. Pengujian Kadar Air
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui kadar air suatu sampel tanah yaitu
dengan membandingkan antara berat air dengan berat tanah kering. Setelah
melakukan pengujian didapatkan hasil pengujian kadar air tanah asli yang dapat
dilihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Kadar Air Tanah Asli

Hasil
Uraian Simbol Satuan Sampel
Sampel 1 )
Berat Cawan W1 gram 5,72 6,86
Berat Cawan + Tanah Basah W, gram 54,18 61,51
Berat Cawan + Tanah Kering W3 gram 43,01 48,43
Berat Air Wy = W2-W3 gram 11,17 13,08
Berat Tanah Kering Ws = W3-W, gram 37,29 41,57
Kadar Air w = (Wu/Ws) x 100% % 29,95 31,46
Kadar Air Rata-Rata Wirata-rata % 30,71
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Dari pengujian kadar air yang dilakukan pada sampel tanah dari Dusun

Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah.

didapatkan nilai kadar air rata-rata sebesar 30,71%.

5.1.2 Pengujian Berat Jenis

Pengujian berat jenis tanah (Gs) adalah perbandingan antara berat volume butiran

tanah (ys) dengan berat volume air (yw) dengan volume yang sama pada suhu

tertentu, pada umumnya suhu yang digunakan adalah 27,5°C. Pada pengujian ini

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Berat Jenis

Suhu (26°C)

] ] Hasil
Uraian Simbol Satuan
Sampel 1 | Sampel 2
Berat Piknometer W1 gram 41,29 40,45
Berat Piknometer + Tanah Kering W, gram 74,16 63,48
Berat Piknometer + Tanah Kering +
) W3 gram 162,25 153,39
Air Penuh
Berat Piknometer + Air Penuh W, gram 143,73 138,17
Suhu Air (t°C) t °C 27 27
yw pada suhu (t°C) Yw gram/cm® | 0,9965 0,9965
yw pada suhu (27.5°C) Yw gram/cm® | 0,9964 0,9964
Berat Tanah Kering Ws = W,-W; gram 32,87 23,03
A Ws + W, gram 176,6 161,2
| A-W; gram 14,35 7,81
Berat Jenis Tanah Pada Suhu (t°C) Gs=Ws/I 2,29 22,95
Berat Jenis Tanah Pada Suhu (26°C) Gs 2,28 2,94
Berat Jenis Tanah RataRata Pada
Gsrata—rata 2,611
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Hasil pengujian berat jenis tanah memperlihatkan bahwa berat jenis rata-rata
sampel tanah di Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten

Purworejo, Jawa Tengah.adalah 2,611.

5.1.3. Pengujian Berat Volume
Berat volume tanah merupakan perbandingan berat tanah total termasuk air yang
ada di dalamnya dengan volume tanah total. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui berat volume suatu sampel tanah yang dipakai. Data hasil pengujian

berat volume tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Berat VVolume

Uraian Simbol Satuan alesl
Sampel 1 | Sampel 2

Diameter Ring D Cm 5,00 5,00
Tinggi Ring T Cm 2,00 2,00
Volume Ring Vv Cm 39,27 39,27
Berat Ring Wy Gram 60,53 60,53
Berat Ring + Tanah Basah W> Gram 218,24 196,61
Berat Tanah Basah W3=W>-W; Gram 157,71 133,08
Berat Volume Tanah r gram/cm? 4,016 3,389
Berat Volume Tanah Rata-Rata Yrata-rata gram/cm? 3,702

Hasil pengujian berat volume tanah asli memperlihatkan bahwa nilai berat
volume rata-rata sampel tanah di Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan
Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah. adalah sebesar 3,702 gram/cm?®

5.1.4 Pengujian Analisa Saringan dan Analisis Hidrometer
Pengujian analisa saringan bertujuan untuk mengetahui pendistribusian ukuran
butiran tanah yang tertahan pada saringan nomor 200. Data hasil pengujian

analisis saringan terdapat pada Tabel 5.4, Tabel 5.5 dan Tabel 5.6 berikut.



Tabel 5.4 Hasil Pengujian Analisis Saringan Sampel 1
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Nomer Diameter Berat Tanah Berat Tanah Persentase Persentase
Saringan Saringan Tertahan Lolos Tanah Tertahan | Tanah Lolos
Mm Gram Gram % %

1 25,40 0 300 0 100
1/2 13,20 0 300 0 100
3/8 9,50 0 300 0 100
1/4 6,70 0 300 0 100

4 4,75 0 300 0 100
10 2,00 3,6 296,4 1,20 98,8
20 0,85 6,29 290,11 2,10 96,7033
40 0,425 12.69 277,42 4,23 92,4733
60 0,25 11,06 266,36 3,69 88,787
140 0,106 33,77 232,59 11,26 77,53
200 0,075 6,56 226,03 2,19 75,343
Pan 226,03 0 75,34 0

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Analisis Saringan Sampel 2
Nomer Diameter Berat Tanah Berat Tanah Persentase Persentase
Saringan Saringan Tertahan Lolos Tanah Tertahan | Tanah Lolos
Mm Gram Gram % %

1 25,40 0 300 0 100
1/2 13,20 0 300 0 100
3/8 9,50 0 300 0 100
1/4 6,70 0 300 0 100

4 4,75 0 300 0 100
10 2,00 6,7 293,3 2,233 97,767
20 0,85 571 287,59 1,903 95,863
40 0,425 6,02 281,57 2,007 93,857
60 0,25 8,83 272,74 2,943 90,913
140 0,106 33,62 279,12 11,2067 79,707
200 0,075 4,11 235,01 1,370 78,337
Pan 235,01 0 78,3367 0
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Analisis Saringan Rata-rata

Nomer Diameter Persentase Tanah Persentase Tanah Persentase Tanah
Saringan Saringan Lolos Sampel 1 Lolos Sampel 2 Lolos Rata-rata
Mm Gram Gram %
1 254 100 100 100
Y2 13,2 100 100 100
3/8 9,5 100 100 100
Ya 6,7 100 100 100
4 4,75 100 100 100
10 2,00 98,8 97,76 98,28
20 0,85 96.70 95,86 96,28
40 0,425 92,47 93,85 93,17
60 0,25 88,78 90,91 89,85
140 0,106 77,53 79,70 78,62
200 0,75 75,34 78,33 76,84
Pan 0 0 0

Uji Hidrometer dilakukan menggunakan dua sampel dengan tiap sampel yang

digunakan adalah tanah yang lolos saringan 200 seberat 60 gram. Data hasil
pengujian hidrometer dapat dilihat pada Tabel 5.7, Tabel 5.8, dan Tabel 5.9

berikut.
Tabel 5.7 Hasil Pengujian Hidrometer Sampel 1
Pembacaan Hyd
Pembacaan ( . .
] Hidrometer % Terkoreksi | Kedalaman Diameter,
Temperatur | Hidrometer, . | . L/t K
Waktu o Terkoreksi, | Lolos | Miniscus, Efektif, L D
a
Rc R
menit °C
0 27 38 40 62,70 41 10,1 0,00 | 0,013 0,000
2 27 32 34 53,30 35 111 555 | 0,013 0,031
5 27 28 30 47,03 31 11,7 2,34 | 0,013 0,020
30 27 20 22 34,49 23 13 0,43 | 0,013 0,009
60 27 18 20 31,35 21 13,3 0,22 | 0,013 0,006
250 27 10 12 18,81 13 14,7 0,05 | 0,013 0,003
1440 27 5 7 10,97 8 15,5 0,01 | 0,013 0,001




Tabel 5.8 Hasil Pengujian Hidrometer Sampel 2
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Pembacaan Hyd
Pembacaan . . )
) Hidrometer % Terkoreksi | Kedalaman Diameter,
Waktu | Temperatur | Hidrometer, . . . L/t K
R Terkoreksi, | Lolos | Miniscus, Efektif, L D
a
Rc R
menit °C
0 27 38 40 62,70 41 10,1 0,00 | 0,013 0,000
2 27 34 36 56,43 37 10,7 5,35 | 0,013 0,030
5 27 29 31 48,59 32 11,5 2,30 | 0,013 0,020
30 27 24 26 40,76 27 12,4 0,41 | 0,013 0,008
60 27 20 22 34,49 23 13 0,21 | 0,013 0,006
250 27 14 16 25,08 17 14 0,05 | 0,013 0,003
1440 27 8 10 15,68 11 15 0,01 | 0,013 0,001
Tabel 5.9 Hasil Pengujian Hidrometer Rata-rata
Pembacaan Hyd
Pembacaan . . )
) Hidrometer % Terkoreksi | Kedalaman Diameter,
Temperatur | Hidrometer, . > . L/t K
Waktu R Terkoreksi, | Lolos Miniscus, Efektif, L D
a
Rc R
menit °C
0 27 38 40 62,701 41 10,1 0,00 | 0,013 0,000
2 27 33 35 54,864 36 10,9 5,45 | 0,013 0,030
5 27 28,5 30,5 47,810 315 11,6 2,32 | 0,013 0,020
30 27 22 24 37,621 25 12,7 0,42 | 0,013 0,008
60 27 19 21 32,918 22 13,15 0,22 | 0,013 0,006
250 27 12 14 21,946 15 14,35 0,06 | 0,013 0,003
1440 27 6,5 8,5 13,324 9,5 15,3 0,01 | 0,013 0,001

Berdasarkan Tabel 5.9, dapat diperoleh gambar grafik distribusi

asli rata-rata seperti sebagaimana yang terlihat pada Gambar 5.1.

butiran tanah




Keri | Pasir Pasir
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Gambar 5.1 Grafik Hasil Analisa Saringan Tanah

0,001
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Dari hasil grafik diperoleh nilai persentase ukuran butiran sampel yang

diperlihatkan pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Persentase Fraksi Butiran Tanah

Keterangan Hasil Satuan

Tanah lolos ayakan No.200 76,84 %
Pasir Kasar 1,71 %
Pasir Sedang 5,11 %
Pasir Halus 16,32 %
Lanau 29,03 %
Lempung 47,80 %
D10 - mm
D30 0,0048 mm
D60 0,034 mm
Cu=D60/D10 -

C. = D30%(D10xD60)
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Berdasarkan dari hasil data pengujian Analisa saringan dan Analisa hidrometer
didapatkan bahwa sampel tanah di Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan
Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah. yang telah diuji memiliki komposisi
tanah yang terdiri dari pasir kasar 1,71%, pasir sedang 5,11%, pasir halus tanah
lanau 29,03%, dan tanah lempung 47,80%. Besaran nilai koefisien keseragaman
(Cu) dan koefisien gradasi (Cc) tidak bisa ditentukan, hal ini dikarenakan sampel

tanah yang digunakan memiliki persentase lolos butiran di atas 10%.

5.1.5. Pengujian Batas-batas Konsistensi (Atterberg Limit)

1.  Pengujian Batas Cair
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan batas cair dari tanah yang
akan dijadikan sebagai sampel pada penelitian. Batas Cair (LL) adalah kadar air
tertentu dimana perilaku tanah berubah dari kondisi plastis ke cair. Pada kadar
air tersebut tanah mempunyai kuat geser terendah. Batas cair dalam uiji
menggunakan alat Casagrande merupakan kadar air pada 25 kali pukulan yang
dibutuhkan untuk menutup celah 12,7 mm. Pengujian ini juga bertujuan untuk
mengetahui jenis dan sifat tanah yang lolos dari saringan no. 40 (0,425 mm).
Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.11 dan Tabel 5.12 berikut.

Tabel 5.11 Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Sampel 1

No Pengujian | 1 1 v
Satuan
No, Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8

Berat cawan gr 6,82 7,75 12,75 8,82 13,13 6,89 6,84 51

Berat cawan + 31,94 | 30,34 | 43,34 | 51,02 | 46,81 | 58,25 | 5543 | 36,03
gr

tanah basah

Berat cawan + 22,69 2354 | 3498 | 37,58 | 39,96 | 42,34 | 44,67 | 29,52

r

tanah kering :

Berat air ar 9,25 6,8 8,36 13,44 6,85 15,91 10,76 6,51

Berat tanah kering gr 15,87 15,79 | 22,23 | 28,76 | 26,83 | 3545 | 37,83 | 24,42

Kadar air % 58,29 | 43,07 | 37,61 | 46,73 | 2553 | 44,88 | 28,44 | 26,66

Kadar air rata-rata % 50,68 42,17 35,21 27,55

Jumlah pukulan (n) 18 24 37 49
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Dari tabel 5.11 diperolehh grafik perbandingan jumlah pukulan terhadap kadar
air pada tanah Sampel 1. Grafik perbandingan pukulan terhadap kadar air pada

tanah Sampel 1 seperti sebagaimana terlihat pada Gambar 5.2.

60.00 -
55.00 1
50.00 o

=45.00
-

=40.00 | Batas Cair=42,75% ©

=
1235.00 - o

30.00 A
25.00 A

20.00 .
10 25 100

Jumlah Pukulan
Gambar 5.2 Grafik Hubungan Jumlah Pukulan dengan Kadar Air Tanah Asli

Sampel 1

Tabel 5.12 Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Sampel 2

No Pengujian | 1 11 v
Sat
No, Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8

Berat cawan or 12,95 | 22,33 5,66 6,86 6,77 6,26 22,5 27,83
Berat cawan + 53,5 57,5 29,99 45,58 37,74 45,03 56,37 53,45
tanah basah gr
Berat cawan + 40,73 | 44,3 23,89 30,19 30,79 29,85 48,53 46,27
tanah kering gr

. 12,77 | 13,2 6,1 15,39 6,95 1 7,84 7,18
Berat air gr 518
Berat tanah 27,78 | 21,97 | 18,23 23,33 24,02 23,59 26,03 18,44
kering gr

. 4597 | 60,08 | 33,46 65,97 28,93 64,35 30,12 38,94
Kadar air %
Kadarair rata- | o, 53,03 4971 46,64 3453

rata
Jumlah pukulan (n) 15 17 23 53
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Dari Tabel 5.12 diperolehh grafik perbandingan jumlah pukulan terhadap kadar
air tanah sampel 2. Grafik perbandingan pukulan terhadap kadar air tanah sampel

2 terdapat pada Gambar 5.3 berikut.

60.00 1
55.00 1
Q

50.00 1 5]

545.00 1
-

o
; Batas Cair = 45,25%
Z40.00

]

™ 35.00 A @
30.00 1
25.00 1

20.00

10 25 100
Jumlah Pukulan

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Jumlah Pukulan dengan Kadar Air Tanah
Asli Sampel 2

Dari percobaan kedua sampel tersebut dapat diketahui nilai kadar air pada
pukulan 25 untuk kedua sampel, yakni terdapat pada Tabel 5.13 berikut.

Tabel 5.13 Nilai Rata-rata Batas Cair (LL)

Sampel 1 Sampel 2 Rata-Rata
Batas Cair (%) 42,75 45,25 44,00

Berdasarkan tabel 5.13, diperoleh nilai kadar air pada pukulan 25 yang
merupakan nilai batas cair tanah uji (LL) sebesar 44,00%. Hasil pengujian batas

cair tanah asli secara lengkap terdapat pada lampiran 6.

Pengujian Batas Plastis
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui kadar air tanah dalam kondisi
plastis. Batas Plastis (PL) adalah kadar air yang merupakan batas antara

konsistesi tanah dalam keadaan semi plastis dan keadaan plastis. Sifat plastis
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ditentukan berdasarkan kondisi dimana tanah yang digulung dengan telapak

tangan mulai retak setelah mencapai diameter kurang lebih 3 mm. hasil dari

pengujian ini terdapat pada Tabel 5.14 dan Tabel 5.15.

Tabel 5.14 Hasil Pengujian Batas Plastis Sampel 1

Batas Plastis

No, Uraian Sat
1 2
1 Berat cawan Gr 9,5 9,34
2 Berat cawan + tanah basah Gr 28,9 31,72
3 Berat cawan + tanhaah kering Gr 24,16 26,82
4 Berat air Gr 4,74 4,9
5 Berat tanah kering Gr 14,66 17,48
6 Kadar air % 32,33 28,03
7 Kadar air rata-rata % 30,81
Tabel 5.15 Hasil Pengujian Batas Plastis Sampel 2
N, Uraian Sat Batas Plastis
1 2
1 Berat cawan Gr 9,5 9,34
2 Berat cawan + tanah basah Gr 30,56 39,22
3 Berat cawan + tanhaah kering Gr 25,59 31,72
4 Berat air Gr 4,97 7,5
5 Berat tanah kering Gr 16,09 22,38
6 Kadar air % 30,89 33,51
7 Kadar air rata-rata % 32,20

Dari pengujian batas plastis terhadap kedua sampel diperoleh nilai rekapitulasi

yang ditunjukkan pada Tabel 5.16 berikut.



Tabel 5.16 Hasil Rekapitulasi Pengujian Batas Plastis
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Uraian Sampel 1 Sampel 2
Kadar Air 30,81% 32,20%
Rata-Rata 31,51%

Berdasarkan tabel 5.16, maka didapatkan nilai batas plastis (PL) pada tanah asli

lempung sebesar 31,51%. hasil pengujian batas plastis tanah asli secara lengkap

terdapat pada lampiran 7. Setelah diperoleh nilai batas cair (LL) sebesar 44,00%

dan nilai batas plastis (PL) sebsesar 31,51%, didapatkan nilai indeks plastisitas

dengan menggunakan rumus IP = LL — PL, yakni sebesar 12,49%.

Pengujian Batas Susut

Tujuan dari pengujian batas susut adalah untuk mengetahui persentase kadar air

yang terkandung dalam sampel tanah. Batas Susut adalah kadar air dimana

konsistensi tanah tersebut berada antara keadaan semi plastis dan kaku, sehingga

jika diadakan pengurangan kadar air, tanah tersebut tidak akan berkurang

volumenya. Hasil dari pengujian ini terdapat pada Tabel 5.17 dan Tabel 5.18

berikut.

Tabel 5.17 Hasil Pengujian Batas Susut Sampel 1

No Keterangan Simbol | Satuan Hasil
Sampel 1 | Sampel 2

1 | Berat cawan susut Wi gram 39,57 45,13

2 | Berat cawan susut + tanah basah W2 Gram 68,8 74,12

3 | Berat cawan susut + tanah kering W3 Gram 60,85 67,33

4 | Berat tanah kering Gram 21,28 22,2

5 | Kadar air % 37,36 30,59

6 | Diameter ring Cm 4,2 4,1

7 | Tinggi ring T cm 1,1 1,1
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_ Hasil
No Keterangan Simbol | Satuan
Sampel 1 | Sampel 2

8 | Volume ring \Y; cm?® 15,24 14,52

Berat air raksa yang terdesak
9 ) W4 gram 240,11 226,22

tanah kering + gelas ukur
10 | Berat gelas ukur W5 gram 60,5 60,5
11 | Berat air raksa Ws gram 179,61 165,72
12 | Berat tanah kering Wo gram 21,28 22,2
13 | Volume tanah kering Vo cm® 13,21 12,19
14 | Batas susut tanah % 27,80 20,06
15 | Batas susut tanah rata-rata % 23,93

Tabel 5.18 Hasil Pengujian Batas Susut Sampel 2
_ Hasil
No Keterangan Simbol | Satuan
Sampel 1 | Sampel 2

1 | Berat cawan susut W1 gram 40,48 43,52
2 | Berat cawan susut + tanah basah W2 Gram 67,65 72,26
3 | Berat cawan susut + tanah kering W3 Gram 60,47 64,89
4 | Berat tanah kering Gram 19,99 21,37
5 | Kadar air % 35,92 34,49
6 | Diameter ring Cm 4,20 4,10
7 | Tinggi ring T cm 1,10 1,10
8 | Volume ring \Y cm® 15,24 14,52

Berat air raksa yang terdesak
9 _ W,y gram 240,11 226,22

tanah kering + gelas ukur
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No Keterangan Simbol | Satuan Hesil
Sampel 1 | Sampel 2

10 | Berat gelas ukur W5 gram 60,50 60,50
11 | Berat air raksa Ws gram 179,61 165,72
12 | Berat tanah kering Wo gram 15,67 14,83
13 | Volume tanah kering Vo cm® 13,21 12,19
14 | Batas susut tanah % 22,94 18,73
15 | Batas susut tanah rata-rata % 20,83

Dari pembacaan tabel dan grafik diatas diperoleh kadar air pada batas cair, batas

plastis, dan batas susut yang diperlihatkan pada Tabel 5.19 berikut.

Tabel 5.19 Rekapitulasi Hasil Pengujian Batas-batas Konsistensi

Keterangan Satuan Hasil
Batas Cair (Liquid Limit), LL % 44,00
Batas Plastis (Plastic Limit), PL % 31,51
Batas Susut (Shrinkage Limit), SL % 22,38
Indeks Plastisitas (Plastic Index), IP = LL-PL % 12,49

Dari hasil pengujian batas-batas konsistensi yang telah dilakukan, diperoleh

sampel tanah memiliki nilai batas cair sebesar 44,00%, nilai batas plastis sebesar
31,51% dan nilai batas susut sebesar 22,38%.

5.1.6 Pengujian Pemadatan Tanah (Proctor Standard)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan kadar air tanah optimum dan

kepadatan maksimum dari sampel tanah lempung yang diuji. Pengujian

pemadatan tanah yang dilakukan menggunakan 2 sampel tanah yang
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ditambahkan air dengan volume tertentu sehingga mengakibatkan sampel tanah
tersebut mengalami penurunan berat volume. Hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 5.20 dan Tabel 5.21 berikut.

Tabel 5.20 Penambahan Air Sampel Tanah 1

Keterangan Satuan ..y
1 2 3 4 5
Berat sampel tanah gram 2000 2000 2000 2000 2000
Kadar air mula-mula % 30,710 | 30,710 | 30,710 | 30,710 | 30,710
Penambahan air Ml 0 50 100 200 300
Berat cetakan + tanah basah Gram 3090 3120 | 3180 | 3160 3100
Berat tanah basah Gram 1340 1370 1430 1410 1350
Berat volume tanah basah, y | gram/cm® | 1,422 | 1,453 | 1517 | 1,496 | 1,432

Tabel 5.21 Penambahan Air Sampel Tanah 2

Keterangan Satuan T
1 2 3 4 5
Berat sampel tanah gram 2000 | 2000 | 2000 2000 2000
Kadar air mula-mula % 31 31 31 31 31
Penambahan air Ml 0 50 100 200 300
Berat cetakan + tanah basah Gram 3100 | 3125 | 3170 3150 3120
Berat tanah basah Gram 1350 | 1375 | 1420 1400 1370
Berat volume tanah basah, y | gram/cm?® 1,432 | 1,459 | 1506 | 1,485 | 1,453




Tabel 5.22 Hasil Pengujian (Proctor Standard) Sampel 1

44

Nomer pengujian 1 2 3 4 5
Nomer cawan a b a b a b a b a b
Berat cawan (gram) 91192 |66 | 75 |65 | 91 |58 |69 | 92| 85
Berat cawan+tanah basah (gram) | 28,7 | 29,9 | 38,2 | 43,5 | 31,6 | 29.3 | 31.8 | 30.1 | 31.2 | 315
Berat cawan+tanah kering (gram) | 26,4 | 27,4 | 33,7 | 38,3 | 27,8 | 26.2 | 26.9 | 25.6 | 26,5 | 27.3
Berat air (gram) 24 | 25 | 45 | 52 | 38 | 31 | 49 | 45 | 48 | 42
Berat tanah kering (gram) 173|182 | 272 | 308 | 213|171 | 211|187 | 173 | 188
Kadar air (%) 13,6 | 13,7 | 16,6 | 16,7 | 17,8 | 179 | 23.2 | 24.0 | 276 | 224
Kadar air rata-rata (%) 13,62 16,66 17,85 23,62 25,03
Berat volume tanah kering, yq 1,25 1,25 1,29 1,21 1,15
Tabel 5.23 Hasil Pengujian (Proctor Standart) Sampel 2
Nomer pengujian 1 2 3 4 5
Nomer cawan a b a b a b a b a b
Berat cawan (gram) 90 | 91 | 64 | 78 | 66 | 94 | 58 | 67 | 91 | 84
Berat cawan+tanah basah (gram) | 32.2 | 26.3 | 38.2 | 435 | 31.6 | 29.3 | 31.8 | 30.1 | 31.2 | 315
Berat cawan+tanah kering (gram) | 29.9 | 23.9 | 33.7 | 383 | 27.8 | 26.2 | 26.9 | 256 | 265 | 27.3
Berat air (gram) 23 | 24 | 45 | 52 | 38 | 31 | 49 | 45 | 48 | 42
Berat tanah kering (gram) 209 | 148 | 27.4 | 306 | 21.2 | 169 | 21.1 | 189 | 17.4 | 18.9
Kadar air (%) 110 | 164 | 164 | 169 | 179 | 182 | 23.2 | 238 | 275 | 224
Kadar air rata-rata (%) 13.72 16.66 18.02 2353 24.94
Berat volume tanah kering, ya 1,26 1,25 1,28 1,20 1,16

Dari hasil pengujian proctor standar diperoleh grafik hubungan antara berat

volume kering maksimum tanah dengan kadar air optimum yang dapat dilihat
pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5 berikut.
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Gambar 5.5 Grafik Pengujian Standard Proctor Sampel 2

Dari grafik tersebut diperoleh berat volume kering maksimum dan kadar air
optimum tanah asli. Hasil berat volume kering maksimum dan kadar air
optimum terdapat pada Tabel 5.24 berikut.
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Tabel 5.24 Hasil Pengujian Proctor Standard Tanah Asli

Kadar Air Optimum
(Wopt) (%)

Berat Volume Tanah Kering

Maksimum (ya maks) gr/cm?3

Sampel 1 20,00 1,33
Sampel 2 19,80 1,29
Rata-Rata 19,90 1,31

Berdasarkan hasil dari pengujian pemadatan tanah pada sampel tanah di Dusun

Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah,

didapatkan nilai kadar air optimum rata-rata sebesar 19,9% dan nilai berat

volume kering maksimum rata-rata pada sampel tanah adalah sebesar 1,307

gram/cm?®. Hasil pengujian proktor standar tanah asli secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 9.

5.1.7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Fisik Tanah Asli

Hasil rekapitulasi pengujian fisik tanah asli yang berasal dari Dusun Jogotamu,

Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah terdapat

pada Tabel 5.25 berikut.

Tabel 5.25 Rekapitulasi Hasil Pengujian Fisik Tanah Asli

No Pengujian Hasil Satuan
1 Kadar Air 30,71 %
2 Berat Volume Basah 3,072 gricm®
3 Berat Jenis (Gs) 2,611
4 Batas-batas Konsistensi
Batas Cair (LL) 36,25 %
Batas Plastis (PL) 22,71 %
Indeks Plastisitas (IP = LL - PL) 13,53 %




47

Tabel 5.25 Rekapitulasi Hasil Pengujian Fisik Tanah Asli

No Pengujian Hasil Satuan
Batas Susut 24,13 %

5 Analisis Granuler
% Lolos #200 76,84 %
Kerikil - %
Pasir 23,14 %
Lanau 29,03 %
Lempung 47,80 %

6. Uji Proktor Standar
Kadar Air Optimum 19,9 %
Berat Volume Maksimum 1,30 gricm?

5.1.8. Pengujian Triaksial UU (Triaxial Unconsolidates Undrained)
Tujuan untuk pengujian ini adalah untuk mengetahui parameter kuat geser tanah.
Parameter kuat geser tanah terdiri dari kohesi (c) dan sudut geser dalam (¢) tanah.
Pengujian triaksial UU pada penelitian ini terdiri dari pengujian triaksial UU
tanah asli dan pengujian triaksial UU tanah asli dengan pencampuran pasir
pinrang. Variasi persentase dengan penambahan pasir pinrang sebesar 2%, 4%,
6% dan 8%. Pada pengujian triaksial menggunakan 2 buah sampel, tiap sampel
terdiri dari 3 benda uji yang akan diberikan tekanan sel berbeda-beda, tekanan

sel yang digunakan sebesar 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2, dan 1,5 kg/cm2.

1.  Pengujian Triaksial UU Tanah Asli
Berdasarkan data pengujian triaksial UU yang dapat dilihat pada Lampiran 21,
dapat digambarkan grafik hubungan antara regangan dan tegangan yang dapat
dilihat pada Gambar 5.6 berikut.
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Gambar 5.6 Grafik Hubungan Tegangan dan Regangan Pengujian
Triaksial UU Tanah Asli Sampel 1

Berdasarkan grafik diatas didapatkan nilai tegangan utama dan tegangan geser
maksimal. Nilai hasil tegangan utama dan tegangan geser maksimal tanah asli
terdapat pada Tabel 5.26 berikut.

Tabel 5.26 Tegangan Utama dan Tegangan Geser Maksimal Pengujian
Triaksial Tanah Asli

Benda Uji
Keterangan Simbol | Satuan
1 2 3
Tegangan Keliling 03 kg/cm? 0,5 1,0 15
Tegangan Geser Maks As kg/cm? 2,55 3,54 4,55
Tegangan Utama o1 kg/cm? 3,05 4,54 46,05

Berdasarkan perhitungan tabel diatas dapat diperoleh grafik hubungan tegangan

normal dan tegangan geser tanah asli yang berupa grafik lingkaran mohr,



49

kemudian digunakan untuk menentukan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam

(). Grafik lingkaran mohr tanah asli dapat dilihat pada Gambar 5.7 berikut.

5,00
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[
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3 g
= 2,00 4
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E
5 1,00 +
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[
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Tegangan Normal, ¢ (kg/cm2)

Gambar 5.7 Grafik Lingkaran Mohr Triaksial UU Tanah Asli Sampel 1

Berdasarkan grafik lingkaran mohr diatas diperoleh nilai kohesi dan sudut geser

dalam tanah asli sampel 1. Untuk perhitungan tanah asli sampel 2 dapat

dilakukan dengan cara perhitungan yang sama pada tanah asli sampel 1. Hasil

pengujian triaksial UU tanah asli sampel 2 secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 26. Rekapitulasi hasil pengujian triaksial UU tanah asli dapat dilihat
pada tabel 5.27 berikut.

Tabel 5.27 Rekapitulasi Hasil Pengujian Triaksial UU Tanah Asli

Parameter Kuat Geser Tanah

Sampel
Kohesi (c), kg/cm? Sudut Geser Dalam (o), °
Sampel 1 0,44 30,105
Sampel 2 0,44 30,045
Rata-rata 0,44 30,075

Berdasarkan hasil dari pengujian triaksial UU pada sampel tanah asli sampel 1

dan sampel 2 diperoleh nilai kohesi rerata sebesar 0,44 kg/cm? dan sudut geser

dalam rerata se

besar 30,05°.
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2. Pengujian Triaksial UU dengan Pencampuran Pasir Pinrang

Hasil pengujian triaksial UU dengan pencampuran pasir pinrang dapat dilihat

pada Tabel 5.28 sebagai berikut.

Tabel 5.28 Hasi Pengujian Triaksial UU Tanah Asli dengan

Pencampuran Pasir Pinrang

Parameter Kuat Geser
Variasi Bahan Tambah Tanah

¢ (kg/em?) 0 (°)
Tanah asli 0,44 30,075
Tanah asli + 2% pasir pinrang 0,418 31,185
Tanah asli + 4% pasir pinrang 0,411 32,115
Tanah asli + 6% pasir pinrang 0,396 34,537
Tanah asli + 8% pasir pinrang 0,360 36,374

3. Rekapitulasi hasil Pengujian Triaksial UU

Hasil rekapitulasi dari pengujian triaksial UU pada sampel tanah asli dan tanah

yang dicampur dengan pasir pinrang dapat dilihat pada Tabel 5.29 sebagai

berikut.
Tabel 5.29 Rekapitulasi Hasil Pengujian Triaksial UU
Parameter Kuat Geser Tanah
. ] Dal
Variasi Kohesi (¢) Sudut Geser Dalam
(¢)

(kg/cm?) ° (derajat)

Tanah Asli 0,444 30,075

Tanah asli + 2% Pasir Pinrang 0,418 31,185

Tanah asli + 4% Pasir Pinrang 0,411 32,115

Tanah asli + 6% Pasir Pinrang 0,396 34,537

Tanah asli + 8% Pasir Pinrang 0,360 36,374
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Gambar 5.8 Perbandingan Kadar Pasir Pinrang terhadap Nilai Kohesi

Sudut Geser Dalam (¢) , °
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Gambar 5.9 Perbandingan Kadar Pasir Pinrang terhadap Sudut Geser Dalam

3.1.9. Pengujian CBR (California Bearing Ratio)
Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai CBR, yaitu perbandingan antara
beban penetrasi tanah asli yang dicampur dengan pasir pinrang Sulawesi Selatan.

Variasi persentase dengan penambahan pasir pinrang pada tanah asli adalah



sebesar 2%, 4%, 6% dan 8%. Hasil pengujian CBR tanah asli dilakukan dngan

2 sampel.

Pengujian CBR Tanah Asli

Berdasarkan data pengujian CBR yang dapat dilihat pada Lampiran 22, berikut
adalah grafik hasil pengujian CBR tanah asli sampel 1 yang dapat dilihat pada

Tabel 5.30 dan Gambar 5.10.

Tabel 5.30 Hasil Pengujian CBR Tanah Asli Sampel 1

Penetrasi pembacaandial beban

(inc) (mm) (div) (Ibs)
0,0000 0,00 0 0
0,0125 0,32 1 31
0,0250 0,64 35 110
0,0500 1,27 55 174
0,0750 1,91 7 221
0,1000 2,54 9,5 301
0,1250 3,18 10,5 332
0,1500 3,81 11,5 364
0,1750 4,45 12,5 396
0,2000 5,08 14 443
0,2250 5,72 15,5 491
0,2500 6,35 16,5 523
0,2750 6,99 17 538
0,3000 7,62 17,5 554
0,3250 8,26 18,5 586
0,3500 8,89 20 634
0,3750 9,53 20,5 649
0,4000 10,16 21 665
0,4250 10,80 21,5 681
0,4500 11,43 22,5 713
0,4750 12,07 23 729
0,5000 12,70 23,5 744
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Gambar 5.10 Grafik Pengujian CBR Tanah Asli Sampel 1

Nilai CBR pada penetrasi 0.1” dan penetrasi 0.2” dapat dihitung dengan

perhitungan berikut.

CBROA" = — >0k = 10,04%
= T 3%x1000 0
CBRO2" = 43 — 9,86%
“ T 3%x1500 07

Dari perhitungan didapat nilai CBR 0,1” sebesar 10,04% dan nilai CBR 0,2”
sebesar 9,86%, maka nilai CBR yang dipakai adalah pada penetrasi 0,1” sebesar
10,04%.

Pengujian CBR dengan Pencampuran Pasir Pinrang
Hasil pengujian CBR dengan pencampuran pasir pinrang semua variasi benda uji

yang dilakukan 2 kali percobaan dapat dilihat pada Tabel 5.31 sebagai berikut.
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Tabel 5.31 Rekapitulasi Nilai Hasil Pengujian CBR

o Nilai CBR Nilai CBR
Variasi Bahan Tambah

Sampel 1 Sampel 2 Rerata
Tanah Asli 10,03% 9,50% 9,77%
Tanah Asli + Pasir Pinrang 2% 11,62% 11,27% 11,45%
Tanah Asli + Pasir Pinrang 4% 13,20% 12,13% 12,67%
Tanah Asli + Pasir Pinrang 6% 13,02% 13,20% 13,11%
Tanah Asli + Pasir Pinrang 8% 13,38% 13,73% 13,56%

15,00% T

14,00% T

13,00% T

12,00% +

Nilai CBR

11,00% T

10,00% +

9,00% t t t {
0% 2% 4% 6% 8%

Kadar Pasir Pinrang

Gambar 5.11 Perbandingan Kadar Pasir Pinrang terhadap Nilai CBR

5.2 Pembahasan

Pembahasan penelitian Tugas Akhir akan membahas tentang sifat dan
karakteristik sampel tanah asli dan sampel tanah yang telah dicampur dengan bahan
stabilisasi berupa semen portland dan limbah karbit berdasarkan dari pengujian yang

telah dilaksanakan di laboratorium. Tanah yang digunakan pada penelitian Tugas
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Akhir ini berasal dari di Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten

Purworejo, Jawa Tengah.
5.2.1 Tanah Asli

1.

Sifat Fisik Tanah
Rekapitulasi hasil pengujian sifat fisik tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.32.

Tabel 5.32 Rekapitulasi Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah Asli

Pengujian Simbol Satuan Hasil

Persentase Tzaerggé_glos Saringan % 76.84
Pengujian Kadar Air w % 30,71
Pengujian Berat Volume v gram/cm?® 3,702
Pengujian Berat Jenis Gs 2,611

Pasir Kasar % 1,71

Pasir Sedang % 511

SAa?Iﬂ;’; Pasir Halus % 16,32
Lanau % 29,03

Lempung % 47,80

Batas Cair LL % 44,00

Atteberg Limit | Batas Plastis PL % 31,51
Batas Susut SL % 23,38

Standard 'I?:;Zthvlg(:lrjlrr?ge Yomax | gram/cm® | 1,307
Proctor gg?i?; lf\nl]r Wopt % 19.9

Klasifikasi Tanah Menurut USCS (Unified Soil Classification System)

Klasifikasi tanah menggunakan metode USCS ditentukan menggunakan tabel
sistemn Klasifikasi tanah menurut USCS. Kiasifikasi tanah dilakukan dengan

menganalisa beberapa parameter, diantaranya adalah persentase tanah lolos saringan



56

no. 200, batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas. Klasifikasi tanah berdasarkan

USCS dilakukan dengan langkah sebagai berikut.

a) Berdasarkan hasil dari analisis saringan, sampel tanah termasuk dalam divisi
utama tanah berbutir halus >50% lolos saringan no.200 (0,075mm) serta tanah
lanau dan lempung dengan nilai batas cair >50%. Hasil penentuan pada bagian
divisi utama metode USCS dapat dilihat pada Tabel 5.33

Tabel 5.33 Klasifikasi Tanah Asli Metode USCS

o Simbol .
Divisi Utama Nama Jenis
Kelompok
1 ; -
ML Lanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk
= . batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung
FE - —
o E Lanau dan lempung Lempung tak organik dengan plastisitas rendah
g batas cair 50 % atau CL sampai sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir,
\f g' kurang lempung berlanau, lempung kurus (“lean clays™)
é = Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan
w S OL . N N N
3« plastisitas rendah
= g r— . i i
< = MH Lanau tak organik atau pasir halus diatome. lanau
55 elastis
£ g
[ =]
2 E Lanau dan lempung CH Lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,
'g 8 batas cair > 50 % lempung gemuk (“far clays™)
=]
= ol Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai
tinggi
L Gambut (“peat™) dan tanah lain dengan kandungan
Tanah dengan kadar organik tinggi Pi . P ) N -
organik tinggi

(Sumber: Das, 1995)

b) Pada pengujian batas Atterberg yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan
nilai batas cair sebesar 44,00%, batas plastis sebesar 31,51%, dan indeks
plastisitas sebesar 23,38%. Berdasarkan ketiga parameter tersebut maka tanah
asli dapat diplotkan nilai batas cair dan indeks plastisitas pada grafik USCS
dalam menentukan klasifikasi tanah. setelah dilakukan ploting, tanah asli
termasuk dalam kelompok OL. Grafik klasifikasi tanah berdasarkan USCS yang
dapat dilihat pada Gambar 5.12 dan Tabel 5.34 berikut.
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Diagram plastisitas:

Untuk mengklasifikasi kadar butiran

50 T halus yang terkandung dalam tanah
berbutir halus dan tanah berbutir kasar.
Batas Atterberg yang termasuk

dalam daerah yang diarsir berarti
batasan klasifikasinya menggunakan
30 } dua simbol.

40

Indeks Plastisitas PI (%)

CH

MH atau OH

0 10

20 30 40 5 60 70 80 90

100
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Gambar 5.12 Grafik Klasifikasi Tanah Berdasarkan USCS

Tabel 5.34 Klasifikasi Kelompok Tanah Asli Berdasarkan USCS

57

-y Simbol )
Divisi Utama Nama Jenis
Kelompok
ML Lanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk
= batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung
=
B E Lanau dan lempung Lempung tak organik dengan plastisitas rendah
g0 batas cair 50 % atau (L sampai sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir,
g ;: kurang lempung berlanau, lempung kurus (“Tean clays™)
w8 oL Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan
% o plastisitas rendah
S - - .
= : MH Lanau tak organik atau pasir halus diatome, lanan
s ) elastis
£ .8
2 § Lanau dan lempung CH Lempung tak organik dengan plastisitas finggi,
'g g batas cair > 50 % lempung gemuk (“fat clays™)
o
2 OH Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai
tinggi
o Gambut (“peat”) dan tanah lain dengan kandungan
Tanah dengan kadar organik tinggi P . ( P . ) N N
organik tinggi
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Berdasarkan hasil klasifikasi tanah asli menggunakan metode USCS dapat
disimpulkan bahwa tanah lempung Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan
Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah masuk ke dalam kelompok OL yaitu

tanah lempung organik dengan plastisitas rendah.

Klasifikasi Tanah Menurut AASHTO (American Association of State Highway
and Transportation Officials)

Klasifikasi tanah menggunakan metode AASHTO dilakukan dengan cara
menganalisa sifat fisik tanah dan karakteristik tanah asli. Analisa dilakukan
menggunakan data pada Tabel 5.- sebagai acuan. Klasifikasi tanah menggunakan
metode AASHTO dilakukan sebagai berikut.

a)  Berdasarkan pengujian analisis butiran tanah didapatkan persentase tanah
lolos saringan no.200 sebesar 76,84%, sampel tanah tersebut termasuk
dalam kelompok Tanah Lanau Lempung (>35% dari seluruh sampel tanah
lolos saringan no.200).

b)  Berdasarkan pengujian batas-batas konsistensi didapatkan nilai batas cair
(LL) sebesar 44,00%, dan nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 12,49%,
maka sampel tanah termasuk dalam Kklasifikasi kelompok kategori kode A-
7, dengan persyaratan nilai batas cair (LL) minimal 41% dan nilai indeks
plastisitas (IP) minimal 11%.

c) Berdasarkan pembahasan diatas, maka sampel tanah asli dapat
disimpulkan termasuk dalam kelompok A-7 dengan tipe material paling
dominan tanah berlempung dan berdasarkan penilaian termasuk sebagai

bahan tanah dasar biasa sampai jelek.

Hasil klasifikasi kelompok tanah dengan menggunakan metode AASHTO dapat
dilihat pada Tabel 5.35 sebagai berikut.
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Tabel 5.35 Hasil Klasifikasi Tanah Metode AASHTO

:;I': ;?;?1;:]33&;: Baik sekali sampai baik

P Tanah berbutir
Klasifikasi umum (Lebih dari 35% dan seluruh contoh tanah lolos ayakjn No.200
Rl A4 A5 A6 AT
kelompok
Analisis ayakan (%
lolos)

No.10

No.40
No0.200 Min 36 Min 36 Min 36 Min 36
Sifat fraksi yang
lolos ayakan No.40
Batas Cair (LL)

Indeks Plastisitas | Maks 40 Maks 41 Maks 40 Min 41
(PI) Maks 10 Maks 10 Maks 11 Min 11
3 Poinmens | yang Tanah berlanau Tanah Berlempung
paling dominan
Dot vy
L;:;?';’;;Tf:’r Biasa sampai jelek

(Sumber: Das ,1995)

Potensi Pengembangan Tanah

Dalam penelitian Tugas Akhir ini juga dilakukan pengujian analisa mengenai
tingkat potensi pengembangan menurut beberapa teori dan menggunakan metode
tidak langsung yaitu menggunakan nilai batas-batas konsistensi (atteberg /imit),
dengan demikian dapat diketahui nilai aktivitas yang diperoleh dari persentase
lempung dan indeks plastisitas, dimana pada penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan diperoleh persentase lempung sebesar 47,80% dan indeks plastisitas
12,49%, maka potensi pengembangan dapat ditentukan seperti sebagaimana
berikut.

IP
Aktifitas (A) = ra

12,49
47,80

Aktifitas (A) =

Aktifitas (A) = 0,261
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Berdasarkan persamaan diatas selanjutnya dapat diplotkan dalam sebuah grafik
hubungan antara aktifitas dan kandungan lempung yang dapat dilihat pada
Gambar 5.13 berikut.
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— |
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Low \'\.
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—— ]

o

¢ 10 =20 30 40 S0 H0 7o 80 90 100
Clay content (%<0,002 mm)

Gambar 5.13 Diagram Kilasifikasi Potensi Pengembangan Tanah Asli
(Sumber: Seed., 1962 dalam Hardiyatmo., 2006)

Berdasarkan dari plot diagram diatas, maka tanah yang berasal dari Dusun
Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah
memiliki nilai tingkat potensi pengembangan sedang atau potensi pengembangan
berada diantara 0%-1,5%. Berdasarkan kriteria Seed (1962) yang dapat dilihat
pada Gambar 5.10, Maka derajat ekspansifitas tanah asli dapat ditentukan seperti

sebagaimana berikut ini.
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S = (2,6 x 1073)(PI)2*
S = (2,6 x 1073)(12,49)%4*

$=1231%

Dari hasil persamaan diatas dapat diketahui klasifikasi derajat ekpansifitas tanah
yang dapat dilihat pada Tabel 5.36 berikut.

Tabel 5.36 Klasifikasi Derajat Ekspansif Tanah Asli

Potensi Pengembangan Derajat Ekspansif, S (%)
0-15 Rendah
15-5 Sedang
5-25 Tinggi
>25 Sangat Tinggi

(Sumber: Hardiyatmo, 2006)

Berdasarkan hasil diatas maka sampel tanah asli yang beasal dari Dusun
Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah

termasuk dalam klasifikasi tanah dengan derajat ekpansifitas rendah.

Sifat Mekanik Tanah Asli

Sifat mekanik tanah yang ditinjau pada penelitian Tugas Akhir ini adalah kohesi
dan sudut geser dalam yang merupakan parameter dari kuat geser tanah. Untuk
memperoleh nilai kohesi dan sudut geser dalam didapatkan melalui pengujian
triaksial UU. Berdasarkan hasil pengujian triaksial UU sampel tanah lempung
dari Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kapubaten Purworejo,
Jawa Tengah memiliki nilai kohesi sebesar 0,44 kg/cm2 dan nilai sudut geser

dalam sebesar 30,05°.
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5.2.2 Tanah Asli Dengan Bahan Stabilisasi
Pada pembahasan sub bab ini akan dibahas tentang pengaruh penambahan bahan
stabilisasi berupa Pasir Pinrang, Sulawesi Selatan terhadap parameter kuat geser
tanah berupa nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (@) dan pengujian CBR

terhadap penambahan bahan stabilisasi berupa Pasir Pinrang, Sulawesi Selatan.

Pengaruh Varisasi Bahan Tambah Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah
Pengaruh penambahan bahan stabilisasi berupa Pair Pinrang terhadap parameter
kuat geser berupa kohesi dan sudut geser dalam pada pengujian triaksial UU
dapat dilihat pada Tabel 5.37 sebagai berikut.

Tabel 5.37 Pengaruh Penambahan Pasir Pinrang Terhadap Nilai Kohesi (c) dan
Sudut Geser Dalam (o)

| Parameter Kuat Geser Tanah
Variasi Bahan Tambah
¢ (kgicm?) o)
Tanah asli 0,44 30,075
Tanah asli + 2% pasir pinrang 0,418 31,185
Tanah asli + 4% pasir pinrang 0,411 32,115
Tanah asli + 6% pasir pinrang 0,396 34,537
Tanah asli + 8% pasir pinrang 0,360 36,374

Berdasarkan Tabel 5.38 penambahan Pasir pinrang 2% dapat mengurangi nilai
kohesi menjadi 0,418 kg/cm?. Penambahan Pasir pinrang sebesar 4% Dapat
mengurangi nilai kohesi menjadi 0,411 kg/cm?, dan untuk penambahan pasir
pinrang 6% dan 8% dapat mengurangi nilai kohesi menjadi 0,396 kg/cm? dan
0,360 kg/cm? .

Penurunan nilai kohesi tertinggi terjadi pada variasi sampel Tanah asli + pasir
pinrang 8 %, dari nilai kohesi tanah sebesar 0,44 kg/cm? menjadi 0,360 kg/cm?.
Penurunan nilai kohesi terendah terjadi pada variasi Tanah Asli + 2% pasir
pinrang, dari nilai kohesi tanah 0,44 kg/cm2 menjadi 0,418 kg/cm2. Penambahan

pasir pinrang kurang mampu mengoptimalkan pengaruh penambahan Nilai
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kohesi.

Berdasarkan Tabel 5.38 penambahan Pasir Pinrang 2% dapat menaikkan nilai
sudut geser dalam sebesar 31,185°. Penambahan pasir pinrang 4% menaikkan
sudut geser dalam sebesar 32,115° . penambahan 6% dan 8% meningkatkan nilai
sudut geser dalam sebesar 34,537° dan 36,374°.

Peningkatan nilai sudut geser dalam terendah terjadi pada variasi sampel Tanah
Asli + 2%, dari nilai sudut geser dalam tanah 30,075° menjadi 31,185°.
Peningkatan nilai sudut geser dalam tertinggi terjadi pada variasi sampel Tanah
Asli + 8%, dari nilai sudut geser dalam tanah 30,075° menjadi 36,374°.

Nilai kuat geser tanah dengan variasi tegangan normal dapat terlihat pada Tabel

XX, Gambar XX dan Gambar XX seperti sebagaimana berikut.

Tabel 5.38 Nilai Kuat Geser Tanah (1) dengan Variasi Tegangan Normal (o)

Kadar Pasir Pinrang Kuat Geser Tanah (1), kg/cm?2
(%) o=1 6=2 o=3 o=
0 1,0191 1,5982 2,1773 2,7564
2 1,0233 1,6285 2,2338 2,8391
4 1,0387 1,6663 2,294 2,9217
6 1,0842 1,7725 2,4607 3,1489
8 1,0966 1,8331 2,5697 3,3063
3,5 -
NE 3 1 ‘_‘/‘/‘
L —
2 25 Tegangan
= Normal
= 21 (kg/cm?)
< —n
s ——— 1 :
= ——o=1
% 1 * * * —— =2
= 05 =3
) —
Z —h—c=4
0 T T T 1
0 2 4 6 8

Penambahan Pasir Pinrang (%)

Gambar 5.14 Variasi Penambahan Pasir Pinrang terhadap Tegangan Normal
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3,5
T 3
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N Pasir
T Pinrang
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g 15 - 2%
o —A—4 %
g 1 —6 %
X —4—8 %

0,5 T T 1

1 2 3 4

Tegangan Normal (o), kg/cm?

Gambar 5.15 Variasi Tegangan Normal terhadap Penambahan Pasir Pinrang

Nilai kuat geser tanah mengalami peningkatan seiring bertambahnya tegangan
normal. Semakin besar nilai tegangan normal maka semakin besar juga kuat
geser tanah yang didapat. Peningkatan tertinggi nilai kuat geser tanah terdapat
pada penambahan kadar pasir pinrang 8% dengan variasi tegangan normal
sebesar 4 kg/cm?,

Pengujian CBR Terhadap Penambahan Bahan Stabilisasi

Dari hasil pengujian CBR maka didapatkan nilai CBR dengan penambahan pasir
pinrang 2% didapatkan nilai 11,44%, nilai CBR dengan penambahan pasir
pinrang 4% mengalami peningkatan dengan nilai CBR 12,66%, nilai CBR
dengan penambahan 6% dan 8% pasir pinrang mengalami peningkatan dengan
masing-masing 13,11%, dan 13,55%.

Hasil nilai CBR dengan penambanhan pasir pinrang menunjukan bahwa
penambahan persentase bahan tambah berupa pasir pinrang mengakibatkan
kenaikan nilai CBR dibandingkan dengan nilai CBR tanah asli. Nilai CBR

mengalami kenaikan sesuai dengan kenaikan besar kadar bahan campuran.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pengujian laboratorium dan hasil dari analisis data tanah

asli serta hasil dari tanah yang telah dicampur dengan bahan tambah berupa pasir

pinrang maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut.

1.  Karakteristik sampel tanah yang diambil dari Dusun Jogotamu, Desa Lowano,
Kapubaten Purworejo, Jawa Tengah termasuk dalam jenis tanah material
berlempung, dan sebagai tanah dasar biasa sampai jelek.

2.  Kilasifikasi dengan metode AASHTO sampel tanah dari Desa Lowano, Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah termasuk pada subkelompok A-7. Berdasarkan metode
USCS sampel tanah tersebut memiliki symbol kelompok OL atau termasuk lanau
organik dan lempung dengan tingkat plastisitas rendah.

3. Pencampuran pasir pinrang pada tanah asli memberikan pengaruh terhadap
parameter kuat geser tanah yaitu nilai kohesi dan nilai sudut geser dalam sebagai
berikut.

a. Nilai kohesi (c) tanah asli pada pengujian triaksial UU adalah sebesar 0,444
kg/cm?. Penurunan nilai kohesi pada pengujian triaksial UU terjadi pada saat
dicampurkan bahan tambah Pasir pinrang 2% dan 4% diketahui terjadi
penurunan pada nilai kohesi sebesar 6,2% dan 8,02%, pada saat ditambahkan
kadar pasir pinrang 6% dan 8% terjadi penurunan sebesar 12,12% dan 23.3%
terhadap tanah asli.

b. Nilai sudut geser dalam (¢) tanah asli pada pengujian triaksial UU adalah
sebesar 30,075°. Peningkatan nilai kohesi pada pengujian triaksial UU terjadi
pada saat dicampurkan bahan tambah Pasir pinrang 2% dan 4% diketahui

terjadi peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 3,60% dan 6,78% pada
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saat ditambahkan kadar pasir pinrang 6% dan 8% terjadi peningkatan sebesar
14,83% dan 20,94% terhadap tanah asli.
Nilai tanah asli pada pengujian CBR adalah sebesar 9,77%, Peningkatan nilai
CBR pada pengujian CBR unsoaked terjadi pada saat dicampurkan bahan
tambah Pasir pinrang 2% dan 4% diketahui terjadi penambahan nilai CBR
menjadi 11,45% dan 12,66% pada saat ditambahkan kadar pasir pinrang 6% dan
8% terjadi peningkatan nilai CBR menjadi 13,11% dan 13,55%.

6.1 Saran

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat

diberikan antara lain sebagai berikut.

1.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada jenis tanah yang berbeda
dengan bahan tambah yang sama.

Peneliti selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian dengan variasi
persentase Pasir pinrang yang lebih besar.

Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan bahan tambah Pasir pinrang
dengan bahan stabilisasi lainnya.

Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian yang
berbeda.



DAFTAR PUSTAKA

Bowles, J.E 1991. Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, Edisi kedua, Erlangga,
Jakarta

Christian Prasenda. Setyanto. Iswan. 2015. Pengaruh Penambahan Pasir Terhadap
Tingkat Kepadatan dan Daya Dukung Tanah Lempung Lunak. JRSDD.

Lampung.
Darwis. 2017. Dasar-Dasar Teknik Perbaikan Tanah. Pustaka AQ, Yogyakarta
Das, B. M, 1995. Mekanika Tanah Jilid Il. Erlangga, Jakarta

Grasiyanti, Rozy and, Ir. Renaningsih, MT (2017) Pemakaian Kapur dan Tras
sebagai Bahan Stabilisasi terhadap Parameter Kuat Geser Tanah Desa
Troketon Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Diploma thesis, Universitas

Muhammadiyah Surakarta.
Hardiyatmo, H. C. 1992. Mekanika Tanah |. Gramedia, Jakarta

Hardiyatmo, H. C. 2002. Mekanika Tanah I; Ed 2. Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta

Hardiyatmo, H. C. 2010. Stabilisasi Tanah Untuk Pekerjaan Jalan. Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta

Hardiyatmo, H. C. 2012. Tanah Longsor dan Erosi: Kejadian dan Penanganan.
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta

Hendriyanto. 1996. Penggunaan Portland Cement dan Clean Set Cement Pada
Stabilisasi Tanah Dasar Untuk Sub Grade Jalan Raya Terhadap Nilai CBR
dan UCS. Tugas Akhir. (Tidak Diterbitkan)

67


javascript:void(0)
javascript:void(0)

68

| Wayan Sujahtra, | Wayan Redana dan Anissa Maria Hidayati. Penyusunan Model
Rumusan Korelasi Nilai Dcp Dengan Nilai Cbr Tanah Berbutir Kasar. Jurnal
Spektran. 2019. Bali; Udayana

Ninik Ariyan. Ana Yuni M. Pengaruh Penambahan Kapur Pada Tanah Lempung
Ekspansif Dari Dusun Bodrorejo Klaten. 2009. Yogyakarta; UKRIM

Roy Pramana Yusuf. M. Jafri. Yohanes Martono Hadi. Korelasi Nilai CBR
Lapangan Dan CBR Laboratorium Untuk Lapisan Subgrade Pada Jalan

Padang Tambak Liwa — Batas Kota Liwa. 2018. Lampung

Sumpeni, P., & Sagala, S, 2014, Studi Pengaruh Penambahan Tanah Lempung A-7
Terhadap Kuat Geser Tanah Pasir Sungai, Teknik Sipil Dan Lingkungan, 2(2),
231-237.

Terzaghi, K dan dan Ralph B. Peck. 1987. Mekanika Tanah dalam Praktek
Rekayasa. Erlangga, Jakarta



LAMPIRAN



Lampiran 1 : Time Schedule

Bulan ke 2 3 4 j B
Minzeu ke 1 2 3 4 1 2] 3 4 1 2f 3 4 1} 2 3 4 1) 2| 3 4 13 2 3 4

Kegiatan Durasi (jam

Persiapan

Penyiapan Bahan 13] 4] 4 3

Pengzujian Bahan 3 3

Pengumpulan Data

Pembuatan sampel 20 il 5| 5 3

Pengzujian sampel 38 5 3 3 5 3 46 17

Konsultasi dengan Dosen 4 4

Pelengkapan sampel b ]

Pengolahan Data dan Pembahasan

Tabulasi Data 4 4

Analisis Data dan Pembahasan 13 7 8

Konsultasi dengan Dosen 4 4

Penyusunan Laporan

Laporan Akhir 2 10| 11

Konsultasi dengan Dosen b G
Total Durasi (Jam) 156 4 4 5 5 3| 3| 3| 3| 5 5| 3 3| 3] 6 7 4] 6 4 7| 8 41011 &
Progress Kumulatif 41 8| 13| 18] 23| 28| 33| 38 45| 48] 53] 38| 63| 69 76| B80[ 86| 00| O7|###)109[119]130|136




Lampiran L. Hasil Pengujian Kadar Air Tanah Asli

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SIEDIES L Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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UNIVERSITA S

PENGUJIAN KADAR AIR
ASTM D 2216-71
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
Sampel
No Uraian Satuan
1 2
1 Berat container (W) gram 5,72 6,86
2 Berat container + tanah basah (W>) gram 54,18 61,51
3 Beral container + tanah kering (W3) gram 43,01 48,43
4 Berat air (Wy = W2-W)) gram 1 13,08
5 Berat tanah kering (W = W3-W)) gram 37,29 31.57
6 Kadar air (Wy : W, x 100%) % 29,95 31,46
7 Kadar air rata-rata (w) % 30,71
Mengetahyi Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lajy. {§a Tanah Peneliti

Q\«]uh.Rifqi'Abdl zak S.T.. M.Eng.) (Anan 1sil)




Lampiran 2. Hasil Pengujian Berat Volume Tanah Asli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

\ﬂ"!f‘{w@' J1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUIJIAN BERAT VOLUME
______ASTMD 854-72 =
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
1 Hasil
i
No Uraian Simbol Satuan " Sampel 1 Sampel
| 2
1 Diameter ring d cm } 5,00 5,00
2 Tinggi ring t cm 2,00 2,00
3 | Volume ring A% cm’ 39,27 39,27
4 Berat ring W, gram 60,53 60,53
3 Berat ring + tanah basah W2 gram 218,24 193,61
6 Berat tanah basah W;i=W2-W, gram 157,71 133,08
7 | Berat volume tanah y gram/cm? 4,016 3,389
8 Berat volume tanah rata-rata y rata-rata gram/cm? 3,702

Kepala Lab.

Mengetahui,

(Muh_.Rifgi Abdurroz

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

S.T.. M.Eng.) (Anan tsil)




Lampiran 3. Hasil Pengujian Berat Jenis Tanah Asli

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

)

SUIEDIES i Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

N ~ PENGUJIAN BERAT JENIS
) ASTM D 854-72
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
Sampel
No Uraian Simbol Satuan N 3
1 Berat piknometer Wi gram 41,29 4045
2 Berat piknometer + tanah kering W> gram 74,16 | 63,48
5 Berat Piknometer + tanah kering + air , gram 162.25 153.39
penuh W3
-+ Berat piknometer + air penuh Wy gram 143,73 138,17
5 Suhu air (t°C) °C 27 27
6 YW (°C) ‘ gram/cm" 0.9965 0,9965
7 YW (27,5°C) gram"‘cm“ 0,9964 0,9964
8 Berat tanah kering W= W2-W, gram 32,87 23,03
9 A W+W, gram 176.6 161,2
10 (1 A-W; gram 14,35 7,81
11 | Berat jenis tanah (1°C) Gs=WJ/I | gram/em® | 229 2,95
12 | Berat jenis tanah (27,5°C) Gs gram/cm’ 2,28 2,94
13 | Berat jenis tanah rata-rata (27,5°C) (s rata-rata gram/cm3 2,611

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

Mengetalyi,

ka Tanah




Lampiran 4. Hasil Pengujian Analisa Saringan Sampel 1

I

SIEIES

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal © Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
: Berat Berat !
Nomor | Diameter Persentase Tanah Persentase Tanah
Saringan | Saringan o ey Tertahan Lolos
Tertahan Lolos
mm gram gram % J %
1 25,40 0 300 0 ‘ 100
172 13,20 0 300 0 100
3/8 9,50 0 300 0 100
1/4 6,70 0 300 0 100
4 4,75 0 300 0 1 100
|
10 2,00 3.6 2964 1,20 | 98,80
20 0.85 6.29 290,11 2,10 ; 96,70
40 0,43 12,69 277,42 423 92,47
60 0,25 11,06 266,36 3,69 88,79
140 0,11 33,77 232,59 11,26 77,53
200 0,08 6,56 226,03 2,19 75.34
pan - 226,03 0 75,34 0
Mengetghui, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala [Jab. Wekghika Tanah Peneliti

l




Lampiran 5. Hasil Pengujian Analisa Saringan Sampel 2

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

_ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SEDES 0 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

UNIVERSITA S

PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
Nomor | Diameter B Derat Persentase Tanah Persentase Tanah
Saringan | Saringan 1 | o Tertahan Lolos
Tertahan Lolos
mm gram gram % %
1 2540 0 300 0 100
1/2 13,20 0 300 0 100
3/8 9,50 0 300 0 100
1/4 6,70 0 300 0 100
4 4,75 0 300 0 100
10 2,00 6,70 293,30 2,233 97,767
20 0,85 5,71 287,59 1,903 95,863
40 0,43 6,02 281,57 2,007 93,857
60 0,25 8,83 272,74 2,943 90,913
140 0,11 33,62 239,12 11,206 79,707
200 0,08 4,11 235,01 1,370 78,337
pan - 235,01 0 78,337 0

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti




Lampiran 6. Hasil Pengujian Hidrometer Tanah Asli Sampel 1

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

7 .
g g JURUSAN TEKNIK SIPIL
g 5 FAKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PERENCANAAN
5 » UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SUEIES n. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER

ASTM D 421-72
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal . Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli

Faktor Koreksi, a = 1,02
Berat Jenis Tanah, Gs =2611 Zero Corection = -2
Berat Tanah Kering, Ws =350 gr Meniscus Corection, m = |

Pembacaan Hyd.
Pembacaan
Temperatur Hidrometer % Terkoreks: | Kedalaman Diameter
Jam Hidrometer, LA k
4t A Terkoreksi, | Lolos | meniscus, Efektif, L .D
a
Rc R

menit b & cm mm
0 27 38 40 62,70 41 10,1 0,00 | 0,013 0,000
2 27 32 34 53,30 35 11,1 5,55 ] 0,013 0,031
5 27 28 30 47,03 31 11,7 234 | 0,013 0,020
30 27 20 22 34,49 23 13 043 | 0,013 0,009
60 27 18 20 31,35 21 13,3 022 | 0,013 0,006
250 27 10 12 18,81 13 14,7 0,05 | 0,013 0,003
1440 27 5 o 10,97 8 15,5 0,01 | 0,013 0,001

Peneliti

(Anan rsil)

Yogyakarta, 30 Desember 2021




Lampiran 7. Hasil Pengujian Hidrometer Tanah Asli Sampel 2

Il

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JURUSAN TEKNIK SIPIL

SIEDIEY 1. Kaliwrang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
e . ASIMDMILTY
Proyck : Tugus Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli

Berat Jenis Tanah, Gs

=2,611

Faktor Koreksi, a = 1,02
Zero Corection = -2

Berat Tanah Kering, Ws = 60 gr Meniscus Corection, m = |
Pembacaan Hyd.
Pembacaan ) )
Temperatur ] Hidrometer % Terkoreksi | Kedalaman Diameter
Jam Hidrometer, ] L/t k
52 R Terkoreksi, | Lolos | meniscus, | Efektif, L s
a
Rc R
menit °c cm mm
0 27 38 40 62,70 41 10,1 0,00 | 0,013 0,000
2 27 32 34 56,43 37 10,7 5,35 | 0,013 0,030
5 27 28 30 48,59 32 11,5 2,30 | 0,013 0,020
30 27 20 22 40,76 27 12,4 041 | 0,013 0,008
60 27 18 20 34,49 23 13 0,22 | 0,013 0,006
250 27 10 12 25,08 17 14 0,06 | 0,013 0,003
1440 27 5 7 15,68 Il 15 0,01 | 0,013 0,001

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliti

(Anan rsil)




Lampiran 7. Grafik Hasil Pengujian Analisa Butiran Tanah Asli Rata-Rata

)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SIENIE)
PENGUJTAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyck : Tugas Akhir ,
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
; Tanah Asli
Keri- | Pasir | Pasir Pasir Halus Lanau Lempung
kil Sedang
100 o—e— o
90
80

Persen Lolos (%)
w
o

10 ¢

10

30 4= — -

|
!
——————— ——I -
| /B
| |
|

Jb l ® 1

0.1 0.01 0.001

Diameter Butiran (mm)

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti




Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Analisa Saringan Tanah

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SAEUCS 51 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

UNIVERSITA S

F PENGUJTAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72

Proyck : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa

Dikerjakan Tengah

Tanggal : Ananda Arsil

Sampel : 30 Desember 2021

: Tanah Asli
Keterangan Hasil Satuan

Tanah lolos ayakan No.200 76,64 %
Pasir Kasar 171 %
Pasir Sedang 5.11 %
Pasir Halus 16.32 %
Lanau 29.03 %
Lempung 47.80 %
D10 - mm
D30 0,005 mm
D60 0,035 mm
Cu=D60/D10 &
Cc = D30°/(D10xD60) -

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

(Anan tsil)




Lampiran 9. Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Tanah Asli Sampel 1

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
S I Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

S
v
x
w
>
Z
>

VISINOON

PENGUJIAN BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS
e L ADYOL R SISO DAN ASTM D IS
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
. Tanah Asli
. No
No P » Sat I 11 I v Batas Plastis
engujian
1 | No. Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2
2 | Berat cawan gr 6,82 7,75 12,75 | 8,82 13,13 6,89 6.84 5,1 9.5 9,34
. | Beratcawan = > e -
1 31,7
3 | tanah busgh | & | 3194 | 3034 | 4334 | 5102 | 4681 | 5825 | 5543 | 3603 | 289 | 31,72
Berat cawan
4 |+ tanah gr | 22,69 | 2354 | 3498 | 3758 | 3996 | 4234 | 44,67 | 29,52 | 24,16 | 26.82
kering
5 Bm‘a"m gr | 925 | 68 | 836 | 1344 | 685 [ 1591 | 1076 | 651 | 474 | 49
Berat tanah
6 | kering (4)- gr | 1587 | 1579 | 2223 | 2876 | 26,83 | 3545 | 37,83 | 2442 | 14,66 | 1748
(2)
Kadar air =
7 | (5)(6) x % | 5829 | 43,07 | 37,61 | 46,73 | 2553 | 4488 | 2844 | 2666 | 3233 | 28,03
100%
Kadar air 2
8 bl " 50,68 42,17 35,21 217,55 30,18
9 | Jumlah pukulan, N 18 24 37 49
Mengetahui, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lab. Peneliti

(Muh.Rifgi Abdurrozak] S.T.. M.Eng ) (Anan Tsil)




Lampiran 10. Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Tanah Asli Sampel 2

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNIVERSITA S

i

ud \lut‘ﬂ JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS _}
ASTM D 423-66 DAN ASTM D 424-74
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021

: Tanah Asli

d No [ ‘ I i

No Penguiian Sat | . I 111 v Batas Plastis

1| No. Cawan I 2 3 4 5 6 Tail). 8 I 2

2 | Berat cawan gr | 12,95 | 2233 | 5.66 6,86 6,77 6,26 22,5 J 27,83 95 934

. Berat cawan e - = 2 PNAE SRR

3 ¢ tansh bassh ar 535 575 I 2999 | 45,58 | 37,74 | 45,03 | 56.37 f 53,45 )30.56 39,22
Berat cawan |

4 - tanah gr | 40,73 | 443 | 23,89 | 30,19 | 30.79 29,85 | 4853 ’ 46,27 | 2559 | 31,72
kering |

ot a ]

5 ?‘(:“:‘ U@ | e Lz 32| 6 1539 | 695 | 1518 | 784 | 7,18 [ 497 [ 75
Berat tanah [ |

6 | kering (4) - gr | 27,78 | 21,97 | 18.23 | 23,33 | 24,02 | 23,59 | 26.03 { 18,44 | 16,09 | 22,38
2 |
Kadar air = |

7 | (3)(6)x % | 4597 [ 60,08 | 3346 | 65,97 | 28.93 | 64,35 | 30,12 | 38,94 | 30,89 | 33.51
100%
Kadar air . 5 2

A o % 53,03 4971 46,64 34,53 3220

9 | Jumlah pukulan, N 15 17 23 53

Mengetahuy Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala La Peneliti

(Muh Rifgi | jzak. S.T.. M.Eng.) (Anan sil)




Lampiran 11, Grafik Hasil Pengujian Batas Cair Sampel 1 dan Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
‘-;:JJll_t_'Ultﬂw JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

UNIVERSITAS

P
Z
O
0
Z
m
2
>

~ PENGUJIAN BATAS CAIR

e onf memn R o ASTM D 423-66 ey m e St ]
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021

: Tanah Asli

60.00 +
Sampel 1: i
$5.00
5000
=45.00 4 3
< ——
54000
1 Batas Cair = 42,75%
#3500 4
30.00

25.00

20.00

2%

Jumlah Pukulan

10 100

60.00

Sampel 2:

55.00
50.00

15.00

>

Kadar Al

3 8 8

s

1

Batas Cair

Q
&
o

= 45,25%

10

K

Mengetahpi,
Kepala L

(Muh.Rifgy Abd

ozak S.T.. M Eng.)

4 100
Jumlah Pukulan

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

4]

(Anan rsil)




Lampiran 12. Data Awal Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 1

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Sl PES 1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

)
d
-
v
x
w
2
z
bo

VISINOON

‘r "PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
| ASTM D 427-74

I Proyck | : Tugas Akhir _
Lokasi t : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan \ Tengah
Tanggal | : Ananda Arsil
Sampel | : 30 Desember 2021
| : Tanah Asli
a. Kadar Air
No Pengujian I I1
I Berat cawan susut WI, gr 39,57 4513
2 Berat cawan susut + tanah basah W2, gr 68,80 74,12
3 Berat cawan susut + tanah kering W3, gr 60,85 6733
4 | Beral tanah kering gr 21,28 22,20
5 Kadar air, w = (W2-W3)/(W3-W1) x100% % 37,36 30,59
b. Volume Tanah Basah = Volume Cawan Susut
No Pengujian I 11
I Diameter ring d.cm 42 4,1
2 | Tinggi ring L, cm 1,1 11
3 Volume ring V, em’ 15,24 14,52
Mengetajui Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala ILjb. ika Tanah Peneliti

(Muh Riffi ozak, S.T.. M.Eng.) (Anan Tsil)




Lampiran 13. Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 1

("]
g
0
@
w
2
z
=)

ISLAM

vISINOQOM

S

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
.U, Ki!lIUI‘ﬂng KM |4.4;l cl.p. 1(];74) 8905042, 895707 fax 895330 Yog_\'.lkjma 55584 i

PENGUJTAN BATAS SUSUT TANAH

IS . .. . . .. . s S SO

Proyek | : Tugas Akhir

Lokasi | : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa

Dikerjakan | Tengah

Tanggal | : Ananda Arsil

Sampel : 30 Desember 2021

| : Tanah Asli

No | Pengujian ].‘ I .
|1 ! rat air raksa yang terdesak tanah kering W4,gr | 24011 | 22622
|2 | Berat gelas ukur |W5,gr | 6050 | 6050
'3 | Berat air raksa Wé6,gr | 17961 | 16572
|4 | Berat tanah kering Wogr | 2128 | 202
' 5 | Volume tanah kering Vo,em' | 1321 | 12,185
| 6 | Batas susut tanah % | 2180 | 2006
[ 7 | Batas susut tanah rata-rata % 23,93

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Penelit




Lampiran 14. Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Il

bl ] e JI. Kaliwrang KM 14,4 Telp. (0274) 8903042, 895707 fax 895330 Yogvakarta 55584
PENGUJTAN BATAS SUSUT TANAH
! ) ) ASTM D 427-74 )
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
! Tanggal . Ananda Arsil
| Sampel : 30 Desember 2021
[ : Tanah Ash
a. Kadar Air ol
No Pengujian I Il
1 crat cawan susut | W1, gr 40,48 4352
2 Berat cawan susut + tanah basah | W2, gr 67.65 72,26
3 | Berat cawan susut + tanah kering | W3, gr 60,47 64.89
4 | Berat tanah kering | & L1999 21,37
L-‘- Kadar air, w = (W2-W3)/(W3-W1) x100% % 35,92 3449
b. Volume Tanah Basah = Volume Cawan Susut
No Pengujian I [ T
1 Diameter ring d.em 420 ‘ 4.10
2 Tinggi ring , cm 110 | 110
M= 5 y 3 "
|2 l Volume ring Viem® | 524 l 14.52
Mengetahpi, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lib. M#kghika Tanah Peneliu

(Muh Rifq} Abd

ozak, S.T.. M.Eng.) (AnandaATsil)




Lampiran 15, Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 2

)l

SUEUEY

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
ASTM D 427-74

Proyck | : Tugas Akhir
Lokasi | : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan | Tengah
Tanggal ’! : Ananda Arsil
Sampel | : 30 Desember 2021
| : Tanah Asli
No Pengujian I 11
I | Berat air raksa yang terdesak tanah kering W4, gr 240.11 262
2 | Berat gelas ukur W5, gr 60.30 60.50
3 | Berat air raksa W6, gr 179.61 165.72
4 | Berat tanah kering Wo, gr 15.67 14.83
5 | Volume tanah kering Vo, cm® 13.21 1219 |
6 | Batas susut tanah % | 2204 18.73 ;
7 | Batas susut tanah rata-rata % ‘ 2083 l

Mengetahui,
Kepala Lab.

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti




Lampiran 16. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 1

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOONY

SIS

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ASTM D 698-70

J1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standard)

Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
MOLD HAMMER

| | Diameter (0) cm 10,15 | | Berat, gram 2,5

2 | Tinggi (H) cm 11,65 2 | Lapis 3

3 | Volume (V) cm? 942,64 3 | Jumlah pukulan (n) 25

4 | Berat, gram 1750,00 4 | Tinggi jatuh (cm) 30,5

Penambahan air
| | Berat sampel tanah, gr 2000 2000 2000 2000 2000
2 | Kadar air mula-mula, % 30,71 30,71 30,71 30,71 30,71
3 | Penambahan air, % 0 2,5 5 10 15
4 | Penambahan air, ml 0 50 100 200 300
Berat volume tanah, y

1 | No. sampel | 2 3 4 5

2 | Berat cetakan + tanah basah 3090 3120 3180 3160 3100
3 | Berat tanah basah 1340 1370 1430 1410 1350
4 | Berat volume tanah basah, y 1,422 1.453 1,517 1.496 1,432

ka Tanah

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliu

(AnandaATsil)




Lanjutan Lampiran 17. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl VKaIirumng KM 14,4 'l:clp. ((JEI{’:) 8905042, 5957()7 t'ax-Sgg()Yggyélliana 55_‘84 )

UNIVERSITAS

z

Z
O
0
Z
m
L
>

SUIEIES

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standard)

- ASTMDGE®70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
Kadar Air
I | Nomer pengujian 1 2 3 4 5
2 | Nomer cawan a b a b a b a b a b

3 | Berat cawan (gram) | 9.05 | 9,16 | 6,59 7.50 6,53 9,12 5,82 6,90 | 9,20 8,48

4 Berat cawan-+tanah | 28,70 | 29,89 | 38.24 | 43,49 | 31,62 | 29.26 | 31,84 | 30,12 | 3124 | 31.50
basah (gram)

Berat cawan+tanah | 26,35 | 27,40 | 33,74 | 38,33 | 27,83 | 26,20 | 26,94 | 2562 | 2647 | 27.28
kering (gram)

n

> 2
23

w

6 | Beratair (gram) 249 | 450 5,16 3,79 306 | 4,9 450 | 477 4,22

- Berat tanah kering 17,30 | 18,24 | 27,15 | 30,83 | 21,30 | 17,08 | 21,12 | 18,72 | 17,27 18.80
(gram)

13,58 | 13,65 ( 16,57 | 16,74 | 17,79 | 17,92 | 23,20 | 24,04 | 27,62 | 2245

8 | Kadar air (%)

9 Kadar air rata-rata

%) 13,62 16,66 17,85 23,62 25,03

10 Bcr'a( volume tanah 125 1,25 129 1,21 115
kering, v4

Mengetahui, Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala Lab. MgkaniKa Peneliti

(Muh Rifgi Abdurrozdld S. T.. M_Eng ) (Ananda il)




Lampiran 17. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 2

UNIVERSITA S

JURUSAN TEKNIK SIPIL

ISLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SIEUIEY 5. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

ASTM D 698-70

Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Ash
MOLD HAMMER
I | Diameter (©) cm 10,15 1 | Berat, gram 2S5
2 | Tinggr (H) cm 11,65 2 | Lapis 3
"3 | Volume (V) cm?® 942,64 | 3 | Jumlah pukulan (n) 25
4 | Berat, gram 1750 4 | Tinggi jath (cm) 305
Penambahan air
1 | Berat sampel tanah, gr 2000 2000 2000 2000 2000
2 7: Kadar air mula-mula, % 31 31 31 31 31
3 | Penambahan air, % 0 2.5 5 10 15
4 : Penambahan air. ml 0 50 100 200 300
Berat volume tanah, y
I | No. sampel I ' 2 | 3 4 5
2 j Berat cetakan + tanah basah 3100 3125 3170 3150 3120
3 | Berat tanah basah 1350 1375 1420 1400 1370
4 | Berat volume tanah basah, y 1,432 1,459 1,506 1,485 1,453

Mengetahy,

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Penelit

(Ananda=Atil)




Lanjutan Lampiran 18. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SUIEDEY 51 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

- PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standard)
ASTM D 698-70

Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021

: Tanah Asli

Kadar Air

I | Nomer pengujian 1 2 3 B 5
2 | Nomer cawan a b a b a b a b a b
3 | Berat cawan (gram) | 8,95 | 9,05 | 6,35 | 7,77 | 6,64 | 935 | 584 | 6,74 | 9.12 8.43
4 | Beratcawan+tanah [ 32,2 [ 26,3 [ 38,24 | 43,49 | 31,62 | 29,26 | 31,84 | 30,12 | 31,24 | 31.50

basah (gram)

Berat cawan+tanah | 29,9 | 23,9 | 33,74 | 38,33 | 27,83 | 26,20 | 26,94 | 25,62 | 26,47 | 27.28
kering (gram)

n

" P ——— 23 [ 24 45 | 52 [ 38 | 31 | 49 | 45 | 48 | 42

Berat tanah kering 209 | 148 | 274 30,6 21,2 16,9 21,1 18,9 174 18,9
(gram) |

8 | Kadar air (%) 11,0 | 164 | 164 | 169 | 17,9 | 18,2 | 23,2 | 238 | 275 224

Kadar air rata-rata

9 (%) 13,72 16,66 18,02 [ 23,53 29,94

10 Bx:r};u volume tanah 1,26 1.25 1.28 1,20 1.16
kering, 74

Mengetahuy Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala Lalj |[Me Peneliti

(Muh Rifqi ak. ST M Eng.) (Ananda ATsil)




Lampiran 18. Grafik Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Jl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SMEDES 1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standard)
ASTM D 698-70
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli
R
=
B
g8 14 +—F——7— = T S e e
g Yamax = 1.33 gram/cm?
e U I o S S
p- s
12 4—————1—+NA
1.1 +————1—+= = 9 S e T e
Wopt = 20,00%
1 T L |
0 10 20 30
Kadar Air (%)
Uraian Simbol Satuan Nilai
Kadar Air Optimum Wopt % 20
Berat Volume Kering T 13
Maksimum ¥d max SRR 39
Mengetahyi, Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala Lap. a Tanah Penelit

(Muh Rifgj Abdarfozak. S.T.. M.Eng.) (Anan tsil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SAMEDES 1 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

(7]
2
a
4
w
2
z
>

viSINOQN)

=Y

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standard)
__ASTMD 698-70

Proyck . Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah

Tanggal : Ananda Arsil

Sampel : 30 Desember 2021

: Tanah Asli

S T e .
E
D
SR TR e o Sa S S A i s W coe e am o e sEn
&b Yo max = 1-29 gram/cm’
y % T 0 e e B i s 5 O 18 ———
o>
1.2 =ttt Tttt -
L
\Vom = 19,80%
| T & 1
0 10 20 30
Kadar Air (%)
Uraian Simbol Satuan | Nilai
Kadar Air Optimum Wopt % ' 19.8
Berat Vol > Kerimg 2
T\vl"a[I‘\fsnn(L)u:l]mL S Yd max gram/em’ L,22
Mengetahui, Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala Lafi M Peneliti

(Muh Rifqi|Abdutrpzak, S.T.. M.Eng.)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
CEDIES 51 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73

v
S
)
@x
w
2
=
>

VISINOAN

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
. Tanah Asli, Sampel 1
[ — _Kadas air sesudah Berat xoluv;l:r:!\@rr:?? — | A n
| NoCawan _ sebetum[sesudah| 159 | [Diameter (em) — [159
} — Berat Cawan l;v - | 572 l 6,86 12,7 Tinggi LUV_x_l IR e | 1S (< M
ljlkau..m sTanahBasah(er) | 42,32 | | 56 1}% 3514,45 | Volume (cm) 514,45
{Berat \'Nan . Ian.nh Kening (gr) 13,01 | 4843 | 3524 Berat cetakan (gr) 3524
{Berat Al 431 | 775 | 6860 Berat tanah + cetakan () 6860
- __Berat Tanah Kering | 387 | 4068 | 3336 Berat tanah basah (gr) 3336
l; Kador Air (%) | 11,56% | 18.64% | 0,95 Berat volume tanah, 7 (g/em®) | 0,95
Kadar Aif rata-rats (%) 15.10% 0825 [Berat volume tanah kering, yd lgr/om)| 0.825
penetrasi “"::‘"" beban w:‘f‘:a[ . 00
inc) | (mm) (div) (Ibs) {ibs) 00
0,0000 | 0,00 0 0,00 0,00
00125 | 032 1 31,70 | 31,00 o
00250 | 0,64 3,5 11095 | 110,00 5 300
0,0500 | 1,27 55 17435 | 174,00 - RN IO W
0,0750 | 1,91 7 221,90 | 221,00 2 400
0,1000 | 2,54 95 301,15 | 301,00 '%
01250 | 318 10,5 332,85 | 332,00 5 e
0,1500 | 3,81 11,5 364,55 | 364,00
0,1750 | 4,45 12,5 396,25 | 396,00 0
0,2000 | 508 14 44380 | 443,00 -
02250 | 5,72 15,5 491,35 | 491,00 A
02500 | 6,35 16,5 523,05 | 523,00 - i
0,2750 6,99 17 538,90 538,00 0.0 ol 0.2 03 04 0.s 0.6
03000 | 7.62 17,5 554,75 | 554,00 Feastrask Rkl
0,3250 | 826 18,5 586,45 | 586,00
0,3500 | 889 20 634,00 | 634,00 P
03750 | 953 205 649,85 | 649,00 Nilai CBR l
4 0,16 21 665,70 | 665,00
04000 | 10, 01kl | 10,03% I
04250 | 1080 215 681,55 | 681,00 daiiad) Sileas
0,4500 | 1143 2,5 713,25 | 713,00 a2inh) 9,84%
04750 | 12,07 23 72910 | 729,00
| 05000 | 12,70 23,5 744,95 | 744,00
Mengetahui, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lab. Peneliti

(Muh.Rifgi Abflurrozgk, S.T.. M.Eng.) (Anan rsil)




Lampiran 22. Grafik Hasil Pengujian CBR Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

(Muh.Rifgi A

durroxgk. S.T.. M.Eng.)

(Ananda ATsil)

)
4 . .
5 JURUSAN TEKNIK SIPIL
@ - . ~ ¥ r O r ¥
> FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
4 —— .
= UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
A v » § c
CEDIEY 1 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
| : Tanah Asli, Sampel 2
= Kadar air sesudah iBﬂ:uL 1me r»f;;)n ‘Ey(m:‘:),;*,: ‘:T_—_T
__NoCawan _Tscbelum|sesudah| 152 {Diameter (crm) —ee L IS0
Berat Cawan (gr) 572 | 686 | 177 [Tinggy (em) . | 177
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) Lﬁ#’ 56,18 [3211,81 @voh.»m {em) 321181
Betat Cawan + Tanah Kering (gr) ;13,01‘1 4843 | 3524 |Berat cetakan (gr) 1 3524
Berat Air o | 431 | 7275 | 6860 {Berattanahecetakan(gr) | 6860 |
___Bevat Tanah Kering 387 | 4068 | 3336 [Berat tansh basah (gr} | 3336
 Xadar Air (%) 1 156% [ 18.6a% | 1,04 [Berat volume tanah, 7 (gr/em’) | 104
Kadar Awr rata-rata (%) 15,10% 0,902 |Berat volume tanah kering. yd (gr/om?’)| 0,902
;T peabacasn beban $00
l penetrasi oia beban | .. grafik
| (inc) (mm) (div) (Ibs) (Ibs) 700
| 0,000 | 0,00 0 0,00 0,00 i
| 00125 | 032 25 7925 | 79,00
00250 | 064 45 142,65 | 142,00 5 00
00500 | 127 6 190,20 | 190,00 =
0,750 | 1,91 7 221,90 221,00 E' L) et SUTC
0,1000 | 254 9 28530 | 285,00 5 i
Fo,mso 3,18 9,5 301,15 | 301,00 s w0 ____ i
01500 | 381 | 105 | 332,85 | 33200 | ! !
0,1750 | 445 11 348,70 | 348,00 xo ! !
0,2000 5,08 12 380,40 | 380,00 = i !
) !
02250 | 572 13 412,10 | 412,00 b ; :
02500 | 635 | 135 | 427,95 | 427,00 5 1
| 0,2750 6,99 14 443,80 44300 0.0 0.1 0.2 03 0.4 os 0.6
0,3000 | 7,62 14,5 459,65 459,00 Penetrast, inchi
03250 | 826 | 15 | 47550 | 475,00
| 03500 | 8389 16 50720 | 507,00 | n_ o=
[ 03750 | 953 165 | 52305 | 523,00 Nilai CBR
[ 04000 | 1016 [ 17 538,90 | 538,00 |
| 04250 | 1080 | 17 | 53890 | 53800 Ml 30N
04500 | 1143 | 175 | 55475 | 554,00 O
| 04750 | 12,07 18 570,60 | 570,00 | 2
05000 | 12,70 | 185 | 58645 | 586,00
Mengetahui, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lab. Penelit
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworgjo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli + 2% Pasir Pinrang, Sampel |
| B Kadat air sesudah Becat volume tonah (gr/omd) [ 1
o NoCawan V”;G;éy&iﬁ"ji Diameter fom) i 159
s BeratCowanfgr) [ 572 | 686 | 177 Tinggifem) 17,7 |
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 4838 | 5658 |3514.45 Volume(em)  |351445
Berat Cawan + Tanah Kering (gr) | 43,01 4343 3385 Berat cetakan (gr) | 3385 |
Becat Air ] 5,37 8,15 7037 | Berat tanah + cotakan (gr) -'037_4
Berar Tanah Kering 3164 | 4028 3652 Berat tanah basah (gr) . | 3652
_KadarAlr (%) | 14,40% | 1961% | 104 Berat volume tanah, v (gr/em®) | 1,04
Kadar Air rata-rata (%) 17,00% 0,888 Berat volume tanah kering, yd (gr/omy 0,888
penetrasi um:.:"" beban lc'::::.,k =i
(inc) (mm) (div) (Ibs) (Ibs) %00 +
0,0000 | 0,00 0 0,00 0,00 o |
00125 | 0,32 15 4755 | 47,00
0,0250 | 064 3 9510 | 9500 |
0,0500 | 1,27 5,5 174,35 | 174,00 é 600 |
0,0750 | 191 7 221,90 | 221,00 R ey 7
01000 | 254 95 | 301,15 | 301,00 |
0,250 | 318 11,5 | 36455 | 364,00 E i
01500 | 381 135 | 427,95 | 427,00 #4100 :
01750 | 445 145 | 45965 | 459,00 200 |
0,2000 5,08 16,5 523,05 | 523,00 100 4+ 5
02250 | 572 18 570,60 | 570,00 5 ! ; i i
02500 | 6,35 195 | 61815 | 618,00 00 01 02 03 04 05 06
0,2750 6,99 21 665,70 665,00 Penetrast, inchi
03000 | 7,62 225 | 713,25 | 713,00
03250 | 8,26 235 | 74495 | 744,00
03500 | 889 25 792,50 | 792,00
03750 | 9,53 26 824,20 | 824,00 Nilai CBR
0,4000 | 10,16 26,5 840,05 | 840,00 ot | 10,03%
0,4250 | 10,80 275 | 87,75 | 871,00 | 11,62%
04500 | 11,43 285 | 903,45 | 903,00
04750 | 12,07 295 | 93515 | 935,00
0,5000 | 12,70 30 951,00 | 951,00
Mengetahuj Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala Lab.

(Muh.Rifgi

Penelit
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ISCAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
4 JURUSAN TEKNIK SIPIL
e FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SAMEDIES 51 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal . Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
. Tanah Asli + 2% Pasir Pinrang, Sampel 2
= Kadar air sesudah (B"‘" volume tanah 1;91‘('1_137)421 I. !
oG Jsebeun s 15, | Dimeteron] sz
__BeratCawan(gr) | 572 | 68 | 177 | Vinggi (cm) | 127
Berat Cawan + 1anah Basah (gr) 4838 | 56,58 |3211,81 Volume(em) 321181
Borat Cawan + Tanah Kering (g¢) 4301 | 2843 | 3385 | Beratcetakan(gr) | 3385 |
|Berat Aie 537 815 7037 | Berar tanah + cetakan (gr) | 7032
Berat Tanah Kering 3764 | 40,28 3652 |Berattanahbasah (gr) | 3652 |
_Kadar Aur (%) 14,40% | 1961% | 114 Berat volume tanah, 7 (grfom’) | L14 |
Kadar Air rata-rata (%) | 17,00% 0972 Beral volume tanah heﬂn&(dm/\m‘, 0,972
penetras nm:}::nn beban w::b:':.m =
00
(inc) (mm) (div) (Ibs) (Ibs)
0,0000 | 0,00 0 0,00 0,00 %0
0,0125 | 032 15 4755 | 47,00 20
0,0250 | 064 25 7925 | 79,00 -
0,0500 1,27 S 158,50 | 158,00 g
0,0750 | 191 65 | 20605 | 20600 %0
0,000 | 254 9 285,30 | 285,00 '§ .
0,250 | 318 11 348,70 | 348,00 =
0,500 | 3,81 13 412,00 | 412,00 300 ¢
01750 [ 445 14 443,80 | 443,00 %0
0,2000 | 508 16 507,20 | 507,00
0,2250 5,72 17,5 554,75 | 554,00 100
0,2500 | 6,35 19 602,30 | 602,00 0
0,2750 6,99 205 649,85 649,00 0.0 ol a2 03 [(E] 0s e
03000 | 762 2 697,40 | 697,00 Penetrasi, inchi
03250 | 826 23 729,10 | 729,00
03500 | 889 245 | 77665 | 776,00
03750 | 953 255 | 80835 | 808,00 Nilai CBR
0,4000 | 10,6 26 824,20 | 824,00 cmea]  9,50%
0,4250 | 1080 27 855,90 | 855,00 PR (==
0,4500 | 11,43 28 887,60 | 887,00
04750 | 12,07 29 919,30 | 919,00
05000 | 12,70 295 | 93515 | 935,00
Mengetahuj Yogyakarta, 30 Desember 2021

Kepala La Peneliti

(Muh.Rifgi ak, S.T., M.Eng.) (Ananda ATsil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR

ASTM D 1883-73

: Tanah Asli + 4% Pasir Pinrang, Sampel |

: Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
o Kaderaw |sesudah)
No. Cawan sebelum | sesudah| 159
Berat Cawan (gr) 1 572 | 686 | 177 |
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 42.32 | 56,18 |3514.45
Berat Cowan + Tanah Kering 19‘]‘“73,&7.7!;;15*] 7$A33.541
BecatAlr a3 | 25 | 1|
Berat Tanah Kering 387 | 4068 | 0126
KadarA (%) [uusew[isean| 117 |
Kadar Aw rata-rata (%) 15,10% | 1020
penetrasi pm:':"" beban “"b::':.w
(inc) (mm) (div) (ibs) (Ibs)
0,0000 [ 0,00 0 0,00 0,00
00125 | 032 4 126,80 | 126,00
00250 | 0,64 8 25360 | 253,00
0,0500 | 1,27 9,5 301,15 | 301,00
00750 | 1,91 105 | 33285 | 33200
0,000 | 254 125 | 396,25 | 396,00
0,250 [ 318 145 | 459,65 | 459,00
0,1500 | 3,81 155 | 491,35 | 491,00
0,1750 | 4,45 165 | 523,05 | 523,00
0,2000 | 508 175 | 554,75 | 554,00
0,2250 | 572 18 570,60 | 570,00
02500 [ 635 185 | 58645 | 586,00
02750 | 6,99 20 634,00 | 634,00
03000 | 7,62 205 | 649,85 | 649,00
0,3250 | 8,26 21 665,70 | 665,00
03500 | 8389 21,5 | 68155 | 681,00
03750 | 953 22 697,40 | 697,00
0,4000 | 10,16 23 729,10 | 729,00
04250 | 10,80 235 | 74495 | 744,00
04500 | 11,43 245 | 776,65 | 776,00
04750 | 12,07 25 792,50 | 792,00
0,5000 | 12,70 255 | 80835 | 808,00
Mengetahui,
Kepala Lab. Mgkani
(Muh.Rifgi Ab jurroz S.T.. M.Eng.)

Pembebanan, s

400

300

200

100

Rerat volume tanah (gr/em3)

Diameterfcm)
Tinggi{em)
Volumefem)
Berat cetakan (gr)

| |
—
T 17,7
[3514,85°
| 3385

Berat tanah + cetakan (gr)
Berat tanah basah (gr)

Berat volume tanah, 1 (gr/c m')

]gm.n volume tanah kering. vd (Emm 1.020

| 7
| 4126
| 117

00

0.1 02

03

Penetrasi, inchi

04 os 06

0.1 e

Nilal CBR
- 13,20%
- 12,31%

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliti
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
Jl FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

' UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SUEDES 5 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

| PENGUJIAN CBR
- ASTM D 1883-73

Proyek [ : Tugas Akhir
Lokasi | : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan | Tengah
Tanggal | Ananda Arsil
Sampel 1 : 30 Desember 2021
| : Tanah Asli + 4% Pasir Pinrang, Sampel 2
| Kadar aie Soddah |Berat volume tanah (gr/om3) 'j
{ No.Cawan sobelum | sesudah| 152 Diameter (om) 152 |
[ Berat Cawan (] 572 | 686 | 117 [ Tinggi (cm) 17,7 |
Betat Cawan + Tanah Basah (gr) ",’,),j, $6.18 | 321181 Volumefeom) ‘4£1Lﬂ|
Berat Cawan «+ Tanah Kering (g} 4301 | 4843 3385 Berat cetaksn {gr) | 3385
Berat Adr 43_:_77‘ 11| Berat tanah + cetakan (gri 7511
[ Berat Tanah Kering 87 | a0 | a1z | Berattanshbasah(r) | 4126
Kadac Air (%) 11.56% | 1860% | 123 | Berat volume tanah, 7 (gr/am”) | 128 |
Kadas Air rata-rata (%) 15.10% | 118 Berat volume tanah kering ¢d (gr/om? 1116
penetrasi ’m:': **" | beban U:__"";, N oo
900
(inc) (mm) (div) (Ibs) (lbs)
0,0000 0,00 0 0,00 0,00 o
00125 | 032 3 95,10 | 9500 e
00250 | 064 7 221,90 | 221,00 i
00500 | 1,27 8,5 269,45 | 269,00 (18
0,0750 1,91 9.5 301,15 | 301,00 i %00
0,000 | 2,54 115 | 36455 | 364,00 2
01250 | 318 135 | 427,95 | 427,00 | gy
0,500 | 381 135 | 459,65 | 459,00 - '
01750 | 445 155 | 491,35 | 491,00 20 H
0,2000 | 508 165 | 52305 | 523,00 = :
[(02250 | 572 17 | 5389 | 53800 !
| 02500 | 635 175 | 554,75 | 554,00 ° +
+ 00 o1 02 03 o4 os 06
02750 | 699 19 602,30 | 602,00 s
0,3000 7,62 195 618,15 | 618,00 e
0,3250 | 826 20 534,00 | 634,00
0,3500 | 289 205 | 649,85 | 649,00
03750 | 953 | 21 565,70 | 665,00 TS
0,4000 | 10,16 22 697,40 | 697,00 Wl DR
04250 | 10,80 225 | 713,25 | 71300 e
04500 | 11,43 235 | 744,95 | 744,00
04750 | 1207 | 24 | 760,80 | 760,00
05000 | 12,70 | 245 | 77665 | 776,00

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliu

(Anan Tsil)
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PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
- Tanah Asli + 6% Pasir Pinrang, Sampel 1
et o il B_eral volume tanah (gr/cm 3) S l 1 =
No Cawan [sebelum|sesudah| 159 Diameter(em) 1
BoratLawanlg) | 572 | 686 | 117 o T —— |
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 47,32 | 56,18 | 151445 Volume (cm, |
Boral Cawan + Tanah Kering (gr) 14301 | 4843 3550 Berat cetakan (gr)
Berat Air 1,31 1,05 7470 Berat tanah + cetakan {(gr)
Borat Tanah Kering 38,7 40 68 3920 @9‘2.’3’.’;9&(5!). ] 3
Kador Air (%) 11,56% | 18.64% | 112 Borat volume tanah, ¢ (gr/cm?) | 112 |
Kadar Air rata-vata (W) 15,10% 0.969 Berat volume tanah kering, 7d (gr/emy 0969
pembacasn beban
penetrasi o beban oreks: gratik oy
(inc) (mm) (div) (Ibs) {Ibs) 900
0,0000 | 0,00 0 0,00 0,00 i
00125 | 0,32 55 174,35 | 174,00 )
0,0250 | 064 7 221,90 | 221,00 o
00500 | 1,27 85 | 26945 | 269,00 & &0 poemsiona "
00750 | 191 10 317,00 | 317,00 § 500 i
0,000 | 254 12 380,40 | 380,00 X 400 k. i
0,1250 | 318 135 | 427,05 | 427,00 %) o ! :
0,1500 | 381 155 | 49135 | 491,00 5 i i
01750 | 445 165 | 52305 | 523,00 i :
0,2000 | 5,08 185 | 58645 | 586,00 100 H :
0,2250 5,72 19 602,30 | 602,00 0 + + —
0,2500 | 6,35 195 | 618,15 | 618,00 LA R T
Peaetrasd, lnchl
02750 | 6,99 20 634,00 | 634,00
03000 | 7,62 205 | 649,85 | 649,00
03250 | 826 21 665,70 | 665,00
0,3500 | 889 215 | 681,55 | 681,00 |
0,3750 9,53 22 697,40 | 697,00 Nilai CBR
0,4000 | 10,16 225 | 71325 | 71300 G | 12,67%
04250 | 10,80 23 729,10 | 729,00 |
0,4500 | 11,43 235 | 74495 | 744,00 BIpes ). 13.00%
04750 | 12,07 245 | 77665 | 776,00
0,5000 | 12,70 25 | 79250 | 792,00

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

(Anan rsil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

. J1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli + 6% Pasir Pinrang, Sampel 2
Kadar air sudsh Berat volume tanah (gr/cm3) 1 ‘:
 NeCawan  [sebelum ,\;W(!-[" | 152 Diameter (cm) | 152 |
Berat Cowan (gr) 572 6,86 12,7  Tingsi (cm) | 17744
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 4732 | 56,18 [321181 Volume [cm) | 321181 |
Beral Cowan * lanah Kering (r) | 43,01 | 48,43 | 3550 Berat cetakan (gr) 1 3580 |
Berat Air 431 7.75 7470 Berat tanah + cetakan (gr} | 4% |
| Berat Tansh Kering | 387 | s068 | 3920 Berat tanah basah (@) | 3920__"
Kadar Air (%) —[ises|iseen | 122 Berat volume tanah, ¢ (gr/cm’) | 122 |
Kadar Air rata-rata (%) 15.10% 1060 Berat volume tanah kering rd( o 1,060 ]
penetrasi pemiect®® | beban w::‘;._ i 1000
(inc) (mm) (div) (Ibs) (ibs) T
0,0000 | 0,00 0 0,00 0,00 &0
00125 | 032 5 15850 | 158,00 s
00250 | 064 95 301,15 | 301,00 &
0,0500 | 127 105 | 33285 | 33200 |
0,0750 | 191 11,5 | 36455 | 364,00 j T DR :
0,1000 | 254 125 | 396,25 | 396,00 i . i
01250 | 318 135 | 42795 | 427,00 3 " H
0,500 | 381 145 | 459,65 | 459,00 :
0,1750 | 445 15 475,50 | 475,00 0 !
0,2000 | 508 155 | 49135 | 491,00 ‘o !
02250 | 572 16 507,20 | 507,00 ) ! .
0,2500 | 635 165 | 523,05 | 523,00 A T T N T T
02750 | 699 17 53890 | 538,00 e
03000 | 7,62 175 | 554,75 | 554,00
03250 | 826 18 570,60 | 570,00
03500 | 889 185 | 58645 | 586,00
03750 | 953 19 602,30 | 602,00 T
0,4000 | 10,16 195 | 61815 | 618,00 ey,
04250 | 10,80 20 63400 | 634,00 e
04500 | 1143 205 | 64985 | 649,00
04750 | 12,07 215 | 68155 | 681,00
0,5000 | 12,70 2 697,40 | 697,00

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliu

(Anan sil)
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it LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
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PENGUJIAN CBR |
ASTM D 1883-73
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworcjo, Jawa |
Dikerjakan Tengah |
Tanggal : Ananda Arsil |
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli + 8% Pasir Pinrang, Sampel |
s e ————
T S Y P ) Diameter (cm) 159 |
Berat Cawan () 5,72 6,86 12,7 L 177 |
Berat Cawan + Tanah Basah (gr) | 4732 | s618 [3514.45 [Volume (cm) ESL A
Berat Cawan + Tanah Keving () 4301 | a1 | 3548 |Berat cerakan (g 348 |
Beral Air | an | 255 | {Berat tanah ¢ cetakan (gr) =’ |
Berat Tonah Kering | 387 | 40,68 | 4030 [Berat tanah basah (ar] @%_|
Kadar Air (%) 1 11.56% | 1864% | 115 Berat volume tanah, ¢ (gr/om”) s |
Kadar Alr rata-rata (%) 15.10% 0.9% {Berat volume tanah kering, d (g/cm? G ‘4]
penetrasi m:':"" beban w:::_‘,‘ 1000 T
(inc) | (mm) | (dw) (1bs) (ibs) 90 T
00000 | 0,00 0 000 | 0,00 00
00125 | 032 5 15850 | 158,00 o
00250 | 064 75 | 237,75 | 237,00 .
00500 | 1,27 85 | 269,45 | 269,00 R W ey
00750 | 1,91 105 | 33285 | 332,00 3 500 :
01000 | 254 12 380,40 | 380,00 § i
01250 | 3,18 14 | 443,80 | 443,00 g Wp—y !
01500 | 381 165 | 52305 | 523,00 & 00 H H
0,1750 4,45 18 570,60 | 570,00 o . { :.
0,2000 | 508 19 602,30 | 602,00 i !
02250 | 572 21 | 665,70 | 66500 100 1 : i
1
02500 | 635 215 | 681,55 | 681,00 o i i :
02750 | 699 25 | 71325 | 713,00 00 02 o4 06
03000 | 7,62 23 | 72910 | 72900 Penetrast inchl
03250 | 826 24| 760,80 | 760,00
03500 | 889 25 | 792,50 | 792,00 ‘
03750 | 9,53 26 | 82420 | 824,00 [ e
04000 | 1016 | 265 | 840,05 | 840,00 ‘l T
04250 | 10,80 27 855,90 | 855,00 [ 13.38%
04500 | 1143 | 275 | 871,75 | 87100 e
04750 | 12,07 28 | 887,50 | 887,00
05000 | 1270 | 285 | 90345 | 903,00
Menge Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala Lpb. ika Tanah Penelin
(Muh.Ri ozak. S.T.. MEng.) (Anan Tsil)
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PENGUJIAN CBR
ASTM D 1883-73

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli + 8% Pasir Pinrang, Sampel 2

Kadar air | sesudah Berat voluma tanah (gr/cm3) l 1
— WNoGawan __ [sebelum[sewwdah] 152 | |Diameter (cm) | 152
Berat Cawan (gr) 1 572 | 686 | 17,7 | | Tingg (em) | 12,7
Berat Cowan + Tansh Basah (gr] | 4732 | 5618 [321181 Volume [cm) 321181
Berat Cawan + Tanah Kering (gr) | 43,01 | 4843 | 3548 | Berat cetakan (gr) 3548
DerstAil |43t | 275 | 7578 Berat tanah + cetakan (gr) 7578
—BerstTanahKeing | 387 | 4068 | 4030 |Berat tanah basah (gr) 4030
e ol bt v a2 g/ L
) = Berat volume tanah kering, rd (gr/ony 1,090
penetrasi “"::"" beban .m:':"':‘, i 1000
(inc) (mm) (div) (Ibs) (Ibs) #00
0,0000 0,00 0 0,00 0,00 800
0,0125 0,32 8,5 269,45 269,00 40
0,0250 0,64 10 317,00 317,00
00500 | 1,27 105 | 33285 | 332,00 i “a
00750 | 1,91 12| 38040 | 380,00 1w
0,1000 2,54 13 412,00 | 412,00 3 i
0,1250 3,18 14 443,80 443,00 &
0,1500 3,81 16 507,20 | 507,00 100
0,1750 4,45 17 538,90 538,00 20
0,2000 5,08 18 570,60 570,00
0,2250 5,72 20 634,00 | 634,00 L
0,2500 6,35 20,5 649,85 649,00 0
02750 | 699 21,5 | 68155 | 681,00 a0 a1 Az a3 o4 Ay a6
0,3000 7,62 22 697,40 697,00 Peaetrmd, tachi
0,3250 8,26 23 729,10 | 729,00
0,3500 8,89 24 760,80 760,00
0,3750 9,53 25 792,50 792,00 Nilal C8R
0,4000 10,16 25,5 808,35 808,00 01 13,73%
04250 | 10,80 26 824,20 | 824,00 (e | 12.67%
0,4500 | 1143 265 840,05 | 840,00
04750 | 12,07 27 855,90 | 855,00
0,5000 | 12,70 225 871,75 | 871,00

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

(Anan Tsil)
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BLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
Al JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel |
Sampel |
Uratan Simbol Sat. 0.5 kg/em’ 1 kgem® 1,5 kg/em’
Aws Tengah | Bawsh Aus Tengah | Bawah Alas Tengah Bawah
Berat Cawan Wi ar 8.57 9,14 8.58 9.04 8.97 8.98 9.08 8.3 9,12
Berat Cawan W2 gr
+ Tanah 3244 3840 42.65 39.86 39,74 4474 37.79 37,89 3944
Basah |
Berat Cawan w3 gr
+ Tunah 3232 3231 3898 3898 34,45 33.63 33,68 3235 | 3464
Kering
Berat Air Ww = W2-W3 £ 0,12 6,15 3,67 0.88 529 | 1L11 4.11 5,54 4.8
Beat Tanah | Ws=W3-WL | gr | 5395 | 2317 | 304 | 2098 | 2548 | 2465 | 246 | 2355 | 2532
Kering |
o w % y 2 2389
Kadar Air (Waw/Ws)x100% 0,51 26,54 12,07 294 20,76 45,071 16,71 23,52 18,81
Kadar Air W rata-rata % 13.04 22.92 19.68
Rata-Rata
: % Sampel |
Penguk Awal Simbol Satuan - - -
iy 0.5 kg/cm* 1 kg'cm’ 1,5 kg/em®
Tinggi Silinder H cm 7,67 7.67 1.67
Diameter Silinder D cm 38 38 38
Berat Silinder Wi ar 144,66 144,66 144 66
Iuas Penampang Silinder A cm’ 11,34 11,34 11,34
Volume Silinder \'4 om’ 86,99 86,99 ¥6.99
Berat Silinder + Tanah Basah w2 gr 311,02 311,02 311,02
Berat Tanah Basah W3i-W2.WlI gr 166,36 166,36 16636
Berat Isi Basuah Y gr/ em’ 191 1.91 1.91
Berat Is1 Kering yd gr/ cm’ 1,69 1.56 1.60

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

(AnandaT ATsil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J. Kalimrang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

ASTM D 2850
| Proyek : Tugas Akhur
Lokasi Dasun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
| Tanggal Ananda Arsil
| Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel |
Tegangan keliling 0.5 kg/cm’
Pembacazn | Pembacaan | Pertambahan | oo o0 | Korcksi | Luas | Behan Deviator
Dial Dial Beban Panjang s Luas Terkoreks: | Stress
(x 0.001) AL e=ALLO CF A’ R
cm div cm |  em? kg kg/cm’
0 0 0 0.00 1.00 1134 | 000 | 0.0
= 40 0,04 0,52 | 099 | 1140 | 7.00 0,61
%0 62 0.08 1,04 | 099 11,46 1085 | 095
120 87 0,12 | 156 | 098 | 11,52 1523 | 1,32
160 105 0,16 2,09 098 | 11.58 18,38 1.59
200 i19 0.2 2.61 097 | 1164 | 20.83 1,79
240 129 0.24 | 3,13 097 | 11.71 | 2258 | 193
280 138 | 0,28 | 365 096 | 11,77 | 2415 2.05
320 145 032 | 417 096 | 1183 | 2538 | 214
360 153 0,36 4.69 095 | 119 | 2678 | 225
400 160 0.4 5,22 0,95 1197 | 28.00 234
e 165 | 0.44 5,74 094 | 1203 | 2888 | 240
450 170 D48 | 626 094 | 1210 | 2975 | 246
520 173 052 6.78 0,93 12,17 | 3028 | 249
560 175 | 0,56 7.30 093 | 1223 | 3063 | 250
600 175 0.6 7,82 092 | 1230 | 3063 | 249
[ ew0 175 | o064 | 834 092 | 1237 | 3063 | 248
Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

P
>

Z
G o JURUSAN TEKNIK SIPIL
fz‘ é FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 l > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SEIEY 5 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel |
Tegangan keliling 1 kg/cm?
Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan R Koreksi Luas Beb: Deviator
Dial Dial Beban Panjang SEWEERR Luas Terkoreksi s Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO CF A’ P
cm div cm cm® kg kg/cm?
0 0 0 0,00 1,00 11,34 0.00 0,00
40 71 0,04 0,52 0,99 11,40 12,43 1,09
80 96 0,08 1,04 0,99 11,46 16,80 147
120 126 0,12 1.56 0,98 11,52 22,05 1.91
160 146 0,16 2,09 0,98 11,58 25,55 2,21
200 164 0,2 2,61 0,97 11,64 28,70 246
240 181 0,24 3,13 0,97 11,71 31,68 2,71
280 194 0,28 3,65 0,96 11,77 33,95 2.88
320 205 0,32 4,17 0,96 11,83 35,88 3.03
360 215 0,36 4,69 0,95 11,90 37,63 3,16
400 224 0,4 5,22 0,95 11,97 39,20 3,28
440 231 0,44 5,74 0,94 12,03 40,43 3.36
480 238 0,48 6.26 0,94 12,10 41,65 3.44
520 244 0,52 6,78 0,93 12,17 42,70 3.51
560 249 0,56 7,30 0,93 12,23 43,58 3.56
600 253 0,6 7,82 0,92 12,30 4428 3.60
640 255 0,64 8,34 0,92 12,37 44,63 3,61
680 254 0,68 8.87 091 12,44 44 45 3.57
Mengetahyi, Yogyakarta, 30 Desember 2021
Kepala L¢b. a Tanah Peneliti

(Muh Rifgi Abdumlozak. S.T.. M.Eng.) (Anan 1sil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SMEDES o Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel |
Tegangan keliling 1.5 kg/em’
Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan Renosn Koreksi Luas Botian | Deviator
Dial Dial Beban Panjang b Luas Terkoreksi | Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO CF A’ P |
cm div cm cm’ kg kg/cm?
0 0 0 0.00 1.00 11,34 0,00 0,00
40 124 0,04 0,52 0,99 11,40 21,70 1,90
80 164 0,08 1,04 0,99 11,46 28,70 2,50
120 189 0,12 1,56 0.98 11,52 3308 | 287
160 212 0,16 2,09 0,98 11,58 37,10 | 3,20
200 230 0,2 2,61 0.97 11,64 4025 | 346
240 247 0,24 3,13 0,97 11,71 4323 | 369
280 260 0,28 3,65 0,96 1177 45,50 3.87
320 271 0,32 4,17 0,96 11.83 4743 4,01
360 281 0,36 4,69 0,95 11,90 49.18 4,13
400 290 0.4 5,22 0,95 11,97 50,75 4.24
440 297 0,44 5,74 0,94 12.03 51,98 4.32
480 303 0,48 6,26 0,94 12,10 53.03 4,38
520 309 0,52 6,78 0,93 12,17 54,08 4.44
560 314 0,56 7.30 0,93 12,23 54,95 449
600 317 0.6 7,82 0,92 12,30 5548 451
640 319 0,64 8,34 0,92 12,37 55,83 4,51
680 318 0,68 8.87 091 12,44 55,65 447

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliti
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel 1
e : o |  Sampel | .
Pembebanan Simbol Satuan 05 kgt 1 ki S haen
Tegangan keliling kg/cm® 0,5 | 1.5
Tegangan geser maks. kg/cm? 2,5 3,61 451
Tegangan utama kg/cm’ 3,00 4,61 6.01
AS.OO 1
g
24.00
g — (.5 kg/cm2
3.00 4 —— 1 kg/em?
?,‘ = N ?.=_3.o‘105 s 1.5 kg/em2
C200 1 '
o
gl.oo 4
- (4 0,140 \
0.00 5 - ! + . y : ; : ;
0.00 1.00 2.00 300 4.00 500 600 7.00 8.00 900 10.00
Tegangan Normal, o (kg/cm2)
Tanah Asli Sampel 1
Uraian Satuan Hasil
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 30,108
Kohesi kg /cm? 0,440

Mengetahui,
Kepala

. Migkgnlika Tanah

(Muh.Rifdi Abdutrozak, S.T.. M. Eng.)

J

V

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Penelit
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2830
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel 2
Sampel |
Uraian Simbol 0.5 kg/iem’ | kg cm’ 1.5 kg/em®
Alas Tengah | Bawsh Als Tengah = Bawah Alas Tengsh | Bawah
Berat Cawan W1 gr 8.57 9,14 8.58 9.04 8.97 8,58 9.08 8.8 9.12
Berat Cawan w2 gr 832 8,65 8,75 8,73 9,01 9,05 9,08 RTR 896
+ Tanah
Basah
Berat Cawan w3 gr 35,61 4245 4451 36,49 36,82 37,22 3386 37,56 .58
+ Tanah
Kering
Berat Air Ww=W2-W3 | gr 3245 38,59 35.56 3232 3037 34,94 29,88 33,99 34,19
Berat Tanah | Ws = W3-W1 or 3,16 386 895 417 645 228 398 357 539
Kening
e W= % 24,13 29,94 26,81 23.59 21,36 25,89 208 25.21 2523
el (Ww/Ws)x100%
Kadar Air W rata-rata %
o 19.79 15.89 19.54
Pengukuran Awal Simbol Saman Stigpel J
0.5 kg/cm? 1 kg/em? 1,5 kg/em®
Tinggi Silinder H cm 7,67 7,67 7,67
Diameter Silinder D cm 3.8 38 38
Berat Silinder Wil gr 144,66 144,66 144,66
Luas Penampang Silinder A cm? 11,341 11,341 11,341
Volume Silinder \'4 cm’ 86,987 86,987 86,987
Berat Silinder + Tanah Basah W2 ar 311,02 311,02 311,02
Berat Tanah Basah W3-W2.Wi gr 166,36 166,36 166,36
Berat Isi Basah y gr/ cm’ 191 1,91 1,91
Berat Isi Kening yd gr/ cm’ 1,60 1,61 1,60

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliti

(Anan rsil)
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ozak S.T.. M.Eng.)

Peneliti

9 8
: 8 JURUSAN TEKNIK SIPIL
i:* é FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SEDEY 5 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
1 PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel 2
Tegangan keliling 0,5 kg/cm’
Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan R Koreksi Luas Beb Deviator
Dial Dial Beban Panjang CEAREAR Luas Terkoreksi a0 Stress
(x 0.001) AL e=AL/L0 CF A’ P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0,00 1,00 11,34 0,00 0,00
40 34 0,04 0,52 0,99 11,40 5,95 0,52
80 50 0,08 1,04 0,99 11,46 8,75 0,76
120 69 0,12 1,56 0,98 11,52 12,08 1,05
160 93 0,16 2,09 0,98 11,58 16,28 1,41
200 118 0,2 2,61 0,97 11,64 20,65 1,77
240 137 0,24 313 0,97 11,71 23,98 2,05
280 151 0,28 3,65 0,96 11,77 26,43 2,24
320 157 0,32 4,17 0,96 11,83 27,48 2,32
360 165 0,36 4,69 0,95 11,90 28,88 2,43
400 170 0,4 5,22 0,95 11,97 29,75 2,49
440 173 0,44 5,74 0,94 12,03 30,28 2.52
480 176 0,48 6,26 0,94 12,10 30,80 2,55
520 177 0,52 6,78 0,93 12,17 30,98 2,55
560 178 0,56 7,30 0,93 12,23 31,15 2,55
600 179 0,6 7,82 0,92 12,30 31,33 2,55
Mengetahgi, Yogyakarta, 30 Desember 2021
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa

Dikerjakan Tengah

Tanggal : Ananda Arsil

Sampel : 30 Desember 2021

. Tanah Asli Sampel 2
Tegangan keliling 1 kg/cm’

Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan R Koreksi Luas Beban Deviator

Dial Dial Beban Panjang cgangan Luas Terkoreksi i Stress
(x 0.001) AL e=AL/L0 CF A’ P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0.00 1.00 11,34 0,00 0,00

40 54 0,04 0,52 0,09 11,40 9,45 0,83
80 79 0,08 1,04 0,99 11,46 13,83 1,21
120 114 0,12 1,56 0.98 11,52 19,95 1,73
160 149 0,16 2,09 0,98 11,58 26,08 2,25
200 170 0,2 2,61 0,97 11,64 29,75 2,55
240 185 0,24 3,13 0,97 11,71 32,38 2.77
280 195 0,28 3,65 0,96 11,77 34,13 2,90
320 208 0,32 4,17 0,96 11,83 36,40 3,08
360 219 0,36 4,69 0,95 11,90 38,33 3,22
400 226 0,4 5,22 0,95 11,97 39,55 331
440 230 0,44 5,74 0,94 12,03 40,25 3,35
480 235 0,48 6,26 0,94 12.10 41,13 3.40
520 238 0,52 6,78 0,93 12,17 41,65 3,42
560 239 0,56 7,30 0,93 12,23 41,83 3.42
600 238 0,6 7,82 0,92 12,30 41,65 3,39
640 250 0,64 8,34 0,92 12,37 43,75 3,54

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

(Anan sil)
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

SAMEDIEY i Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyck : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal : Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel 2
Tegangan keliling 1.5 kg/em®
Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan R Koreksi Luas Beban Deviator
Dial Dial Beban Panjang i Luas Terkoreksi ¢ Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO CE A’ P
cm div cm cm’ kg kg/cm?
0 0 0 0.00 1,00 11,34 0,00 0,00
40 121 0,04 0,52 0,99 11,40 21,18 1,86
80 164 0,08 1,04 0,99 11,46 28,70 2,50
120 193 0,12 1,56 0,98 11,52 33,78 2,93
160 215 0,16 2,09 0,98 11,58 37,63 3,25
200 233 0,2 2,61 0,97 11.64 40,78 3,50
240 249 0,24 3,13 0,97 11,71 43,58 3,72
280 265 0,28 3,65 0,96 11,77 46,38 3,94
320 278 0,32 4,17 0,96 11,83 48,65 4.11
360 290 0,36 4,69 0,95 11,90 50,75 426
400 297 0.4 5,22 0,95 11,97 51,98 434
440 304 0,44 5,74 0,94 12,03 53,20 442
480 309 0,48 6,26 0,94 12,10 54,08 447
520 313 0,52 6,78 0,93 12,17 54,78 4,50
560 317 0,56 7,30 0,93 12,23 5548 4.53
600 320 0,6 7,82 0,92 12,30 56,00 4,55
640 321 0,64 8,34 0,92 12,37 56,18 4.54

Mengetahui,

Yogyakarta, 30 Desember 2021

Peneliti

(Anan Tsil)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

s 4 & JURUSAN TEKNIK SIPIL
'ﬁ“ rE' FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SIS 51 Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta $5584
PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Jogotamu, Desa Loano, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa
Dikerjakan Tengah
Tanggal . Ananda Arsil
Sampel : 30 Desember 2021
: Tanah Asli Sampel 2
" . Sampel | i
Pembebanan Simbol Satuan 0,5 ke/om? 1 kg/om? 1.5 kg/em’
Tegangan keliling o3 kg/cm’ 0,5 l 1 15
Tegangan geser maks. Ao kg/cm? 2,55 3,54 4,55
Tegangan utama ! ol kg/cm? 3,05 4,54 6,05
— 5.00 T
£400 +
g (0.5 kg/em2
=300 + —1 kg/em2
f:: ‘,__,?_=_3.“‘MS° 1.Skg/em2
| \_4 ;00 +
%
S 1.00 4
= 440
, 0.00 +¥— - ! - + : ; : —_—
‘ 0,00 1.00 200 300 400 500 600 7.00 800 9.00 10.00
Tegangan Normal, ¢ (kg/cm2)
Tanah Asli Sampel 1
Uraian | Satuan Hasil
Sudut Geser Dalam l Derajat (°) 30,045
Kohesi | kg /em? 0,444

Mengetahyi,
Kepala L

Yogyakarta, 30 Desember 2021
Peneliti

a Tanah

(Muh Rifgl| Abduytpzak, S.T.. M.Eng.) (AnandaATsil)
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